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PERSEMBAHAN

Seperti sungai yang mengalir sebesar apapun rintangan walau bagai batu
besar yang menghadang sungai akan terus mengalir menemukan cela — cela kecil
untuk dapat terus mengalir memberikan kehidupan bagi seluruh mahkluk hidup,
seperti itu juga Kita sebesar apapun rintangan kita akan tetap menemukan jalan
untuk menghadapinya semoga kita semua selalu tegar dalam menghadapi masalah
dalam hidup, Rasa syukur tak pernah terlepas aan selalu terucap kepada Allah swt,
yang memberi nikmat kesehatan dan berfikir.

Dalam mencapai sebuah tujuan akan selalu banyak pilihan, akan selalu ada
yang dikorbankan, saya bersyukur hidup dan berkembang dilingkungan yang
mendewasakan, tumbuh bersama orang — orang yang berjuang dan di dewasakan
oleh keadaan, dari seluruh pencapaian hidup yang ingin saya gapai, dalam hati
kecil saya hanya ingin merasa cukup dalam semua hal.

Mempunyai impian membuat kita terus melangkah maju bersama
dukungan orang — orang terkasih sebagai salah satu proses menjadi manusia
menjalankan amanat mulia dari orang tua dan keluarga, Tulisan ini aku
persembahkan :

1. Skripsi ini adalah salah satu maha karya yang penulis persembahkan
dengan segala ketulusan dan hormat teruntuk kedua orang tua saya.

Yang telah berjuang semampunya hingga saya dapat sampai dititik
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_QS. Yusuf (87)_
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ABSTRAK

Lembaga keuangan syariah atau sering disebut bank syariah merupakan
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan
dengan prinsip-prinsip syariah. Namun demikian, permasalahan yang terjadi saat
ini adalah masih sedikit masyarakat yang berminat untuk menambah modalnya
atau menabung di bank syariah. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman
masyarakat dan kurangnya sosialisasi dan edukasi mengenai produk, jasa dan
kegiatan operasional bank syariah.

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif. Objek penelitian di Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup. Data yang
digunakan untuk riset ini menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data ini menggunakan wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Perbankan Syariah IAIN
Curup belum merata. Dimana ada beberapa sudah melakukan perannya dalam
melakukan sosialisasi dan edukasi kepada keluarga. Namun, mayoritas dari
mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup masih belum melakukan sosialisasi
dan edukasi tentang menabung dibank syariah kepada keluarga mereka.

Kata Kunci : Peran, Mahasiswa, Sosialisasi, Edukasi, Keluarga



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ... i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ... iii
KATA PENGANTAR ..ottt iv
PERSEMBAHAN ... ettt ettt e e aaee Vi
1Y (@ 3 I 1O TR Vii
A B S T R A e e IX
DA T A R IS o e e ettt X
DAFTAR TABEL ....ooooiiiiiiiie et Xi
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccooiiiiiiiini e 1
B. Batasan MaSalah..........oooveeeee et 5
C. RUMUSAN MASAIAN ... .ot 5
D. Tujuan Penelitian.........c.coouiiiiiiiieiii e 6
E. Manfaat Penelitian. .....ccoovemeeee e 6
Fo K@Jian LItratUN . ...coveeececccee et 7
G. Penjelasan
JUAUL. oo 9
H. Metode PENENTILIAN ... ..cooeeeeeee et 12
BAB Il LANDASAN TEORI ...ttt 20
N == > o T 20
B. IMANASISWA ... oot 23
C. SOSIALISAST .o e e 25
D EQUKAST ..ot 30
E. Perbedaan Sosialisasi dan EAUKASI.........ueeeeeee oo 33
F. BanK SYAriah .......c.ocoiiiiiiiiie et 34
T I o0 o L PSSP PPR 39
H. KEIUAIGA. . ..ot e e sree e 43
BAB |1l GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN ..o 47
A. Sejarah Perbankan Syariah IAIN CUIUP.......cccceeiiieeiiieeiie e 47
B. VISE DAN IMISH .o et 49
C. Strukur

0¥ 111 K ) 50



D. Rekapitulasi Tenaga Pendidikan di Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup .. 51
E. Rekapitulasi Mahasiswa Angkatan 2019 Prodi Perbankan Syariah

TATN CUTUD c. e 53

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cooviiieieeeei, 56
AL HASH PENEIITIAN .ottt r e e e aeae 56

B. PeMDANASAN ... 68
BAB V PENUTUP ..o ettt 75
AL KESIMPUIAN L. 75

Bl SAIAN ... e e 76

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Gambar 3.1 Perbedaan dan Persamaan antara Sosialisasi dan Edukasi................. 33
Gambar 3.2 Data Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup .........cccccoevvveninenn 48
Gambar 3.3 Struktur Organisasi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Syariah Dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Curup..................... 50
Gambar 3.4 Data Rekapitulasi Dosen Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup ....... 51

Gambar 3.5 Profil Mahasiswa Perbankan Syariah 2019..........ccccccccvevviieevieeeee, 53



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan syariah atau sering disebut bank syariah merupakan
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan, penyaluran
dana dan jasa-jasa lain yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah.*

Bank syariah menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.?

Sementara itu, masalah yang dihadapi saat ini adalah belum banyak
masyarakat yang tertarik untuk meningkatkan tabungan atau berinvestasi di
lembaga-lembaga syariah. Hal ini disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat
tentang produk, jasa, dan operasi bisnis bank syariah serta kurangnya sosialisasi
dan edukasi.? Di dalam bank syariah pun memiliki banyak varian akad yang
dapat digunakan dan dipilih oleh nasabah sesuai dengan kebutuhan nasabah
seperti: Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, ljarah, Istishna, Qard, salam,

Al ljarah al Muntahiya bit Tamlik (IMBT).

! Heri Sudarsono, "Bank dan Lembaga Keuangan Syariah edisi 2" (Yogyakarta: Ekonesia,
2018), h, 27.

2 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008, Tentang Perbankan" h, 1.

3 Hamidah, “Peran Mahasiswa Dalam Memperkenalkan Produk Bank Syariah Di Kota
Palangka Raya" Skripsi (Palangka Raya : IAIN Palangka Raya, 2019), h, 2.



Fungsi bank syariah adalah untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat yang ingin mengajukan pendanaan untuk memulai usaha dengan
cara menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan
cara lain. Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu : menghimpun dana
dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan
dana, dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.*

Bank syariah juga mempunyai tujuan yaitu untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningatkan keadilan,
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.> Dan semua transaksi
yang dilakukan di perbankan syariah harus jelas untuk apa dana tersebut
diberikan oleh bank syariah kepada nasabah. Dengan itu agar masyarakat atau
keluarga terdekat tau tentang bank syariah, maka seharusnya memberikan
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat melalui peran mahasiswa
perbankan syariah yang telah belajar mata kuliah tentang perbankan syariah,
seperti : Manajemen Lembaga Keuangan Syariah, Hukum Ekonomi Islam,
Hukum Bisnis Syariah dll.

Menurut Karel J. Veeger yang dikutip oleh Elly M. Setiadi dalam
jurnalnya mendeskripsikan sosialisasi sebagai proses belajar mengajar yang
membantu orang belajar bagaimana berfungsi dalam masyarakat. Proses ini

tidak hanya mengajarkan orang bagaimana berperilaku dalam situasi sosial,

% « https://masoemuniversity.ac.id/berita/fungsi-perbankan-syariah-dalam-lembaga-
keuangan-bank.php. (Diakses Pada 28 September 2022 Pukul 10:45 WIB).”

> Hening Pratiwi, dkk, Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan, Sikap, Dan
Kemampuan Berkomunikasi Atas Informasi Obat, Kartika Jurnal limiah Farmasi, Vol. 4, No. 1
(6 Juni 2016), h, 27.



tetapi juga membantu orang untuk tumbuh dan menjadi dewasa sebagai
individu..®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edukasi adalah proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi diri pada peserta
didik dan mewujudkan proses pembelajaran yang lebih baik. Edukasi ini
bertujuan untuk mengembangkan kepribadian, kecerdasan, dan mendidik
peserta untuk memiliki akhlak mulia, mampu mengendalikan diri dan
memiliki keterampilan.”

Pengembangan sistem perbankan syariah dan ekonomi syariah pada
umumnya merupakan tahapan yang diperlukan dalam kebijakan pembentukan
sistem keuangan Islam dan ekonomi Islam secara umum. Kebutuhan dalam
konteks ini mengacu pada kebutuhan akan pertumbuhan bank-bank syariah,
karena bank-bank syariah di Indonesia secara history tertinggal dari bank-
bank konvensional dalam menawarkan produk-produk yang diinginkan
konsumen. Fakta bahwa jumlah bank konvensional lebih banyak daripada
bank syariah juga berkontribusi terhadap hal ini. Oleh karena itu, kita yang
memiliki pengetahuan tentang perbankan harus mengambil tindakan untuk
menarik nasabah baru ke bank syariah dan mempertahankan nasabah yang
sudah ada dengan menawarkan barang dan jasa berkualitas tinggi.®

Kesalahpahaman  masyarakat tentang bank syariah  terus

mempengaruhi kesadaran masyarakat bahwa bank syariah tidak meminta

® Elly M. Setiadi, Pengantar Ringkas Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial (Teori, Aplikasi dan Pemecahannya), (Jakarta: Kencana, 2020), h, 67.

7 https://kbbi.web.id/edukasi, Diakses tanggal 23 Februari 2022 Jam 19:14 WIB.

8 Neni Sri Imaniyati, Perkembangan Regulasi Perbankan Syariah Di Indonesia : Peluang
Dan Tantangan. (Bandung: Universitas Islam Bandung, 2020), h, 18.



agunan untuk menyediakan pendanaan atau pembiayaan dan bahwa bank
syariah juga tidak dapat menyita agunan.®
Dari uraian diatas peneliti ingin tahu bagaimana mahasiswa yang
mempelajari perbankan syariah berkontribusi terhadap peran mahasiswa
dalam sosialisasi dan edukasi kepada keluarga. Dan sudah diketahui bahwa
mahasiswa perbankan syariah sudah belajar tentang Manajemen Lembaga
Keuangan Syariah, Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Bisnis Syariah,
serta sudah ada mata kuliah pendukung lainnya yang masih membahas
tentang bank syariah. Untuk jumlah dari mahasiswa Program Studi Perbankan
Syariah IAIN Curup tahun 2019 yaitu sebanyak 118 mahasiswa.°
Berdasarkan temuan awal dari penelitian melalui wawancara dengan
peserta Program Studi Perbankan Syariah angkatan 2019, Tarisa Menyatakan:
“Bahwa mahasiswa paham dan mengerti akan Perbankan Syariah
dan bank konvensional serta sesuatu yang berkaitan dengan
perbankan. Mahasiswa juga telah menabung di Koperasi Syariah
yaitu BMT Pat Sepakat IAIN Curup. Dan telah melakukan sosialisasi
kepada keluargannya dengan memberikan beberapa penjelasan mulai

dari pengertian bank syariah, manfaat menggunakan bank syariah,
produk bank syarih serta produk jasa bank syariah ”.*!

Berdasarkan hasil wawancara awal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa telah paham dan mengerti akan bank syariah itu sendiri. Dan telah
melakukan sosialisasi terhadap keluarga terdekat dengan memberikan
penjelasan dari bank syariah mulai dari pengertian bank syariah, manfaat

menggunakan bank syariah, dan produk-produk dari bank syariah. Tetapi,

h,78.

® Muhamad, Persepsi Masyarakat Tentang Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2020),

10 Arsip Prodi Perbankan Syariah 2023.
1 Tarisa, Wawancara, Pada Tanggal 7 September 2022 Pukul 13:45 WIB .



keluarga terdekat belum beralih dari bank konvensional ke bank syariah.
Dengan ini peneliti ingin mengetahui lebih lanjut dan memfokuskan
penelitian ini tentang peran dari mahasiswa dalam sosialisasi dan edukasi
menabung kepada keluarga, dalam suatu karya tulis yang berjudul “PERAN
MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH IAIN CURUP KEPADA
KELUARGA DALAM SOSIALISASI DAN EDUKASI MENABUNG DI
BANK SYARIAH”.
. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, agar penelitian yang dilakukan menjadi akurat,
peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yakni terletak pada bagaimana
peran dari mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup kepada keluarga dalam
melakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi menabung di Bank Syariah,
terkhusus pada mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 dengan kriteria
yaitu berdasarkan pekerjaan orang tua, berdasarkan pendapatan orang tua,
alamat asal mahasiswa dan asal sekolah dari mahasiswa .
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana peran mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan

2019 kepada keluarga dalam melakukan kegiatan sosialisasi menabung di

Bank Syariah?



2. Bagaimana peran mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan
2019 kepada keluarga dalam melakukan kegiatan edukasi menabung di
Bank Syariah?

3. Kendala Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2019
Kepada Keluarga dalam melakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi
menabung di Bank Syariah?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran mahasiswa

Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2019 kepada keluarga dalam

sosialisasi dan edukasi dalam kegiatan menabung di Bank Syariah.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritik
Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam dunia
perbankan, khususnya bagi IAIN Curup serta prodi Perbankan Syariah
sebagai bahan evaluasi dalam menciptakan rasa kesadaran pentingnya
mahasiswa Perbankan Syariah memahami nilai positif menabung di Bank
Syariah dan agar mereka mampu mensosialisasi dan mengedukasikannya

kepada keluarga dan orang terdekatnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Temuan-temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk

memperluas pemahaman di bidang yang sedang diteliti serta menjadi



latar belakang informasi bagi peneliti dalam menambah pengetahuan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang sedang pelajari.
b. Bagi pembaca
Menambah wawasan dan pengetahuan baru pembaca terkait
peranan mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019 mengenai
sosialisasi dan edukasi kegiatan menabung di bank syariah kepada
keluarganya.
c. Bagi akademis
Dapat berfungsi sebagai sumber daya saat mencari konsep
bagaimana masyarakat maupun mahasiswa secara sadar menjadikan
lembaga bank syariah sebagai tempat menabung maupun bertransaksi.
F. Kajian Literatur
Untuk pembahasan penelitian ini, beberapa penelitian terdahulu yang
relevan adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan oleh Syarif As’ad dalam Jurnal Nasional, dengan
judul  “Tingkat Sosialisasi Perbankan Syari’ah Terhadap Minat
Masyarakat Memilih Bank Syariah Di Kota Gede Yogyakarta tahun
20127 Penelitian yang dilakukan Syarif As’ad menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini memiliki satu kesamaan, yaitu
ketertarikan terhadap perbankan syariah. Namun jika peneliti melihat dari

sisi peran mahasiswa yang telah belajar dalam mensosialisasikan dan

12 Syarif As’ad, Tingkat Sosialisasi Perbankan Syariah Terhadap Minat Masyarakat
Memilih Bank Syariah Di Kotagede Yogyakarta, Afkaruna: Jurnal llmu-llmu Keislaman, Vol, 8,
No, 2, 2012, h, 211.



mengedukasi kepada keluarga, Syarif As’admenganalisis sosialisasi bank
itu sendiri.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Ahmad Yamany Arsad dalam skripsi yang
berjudul “Peran Mahasiswa Dalam Mengembangkan Jurusan Ekonomi
Islam Pada Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Alaudin Makassar, tahun
20107 .2 Jika peneliti terdahulu melakukan penelitian terhadap mahasiswa
jurusan Ekonomi Islam di Fakultas Syariah dan Hukum. Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sedang peneliti
lakukan, vyaitu peran mahasiswa Perbankan Syariah dalam
mensosialisasikan dan mengedukasi Bank Syariah kepada Keluarga.
Selain itu, terdapat kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu sama-sama menggunakan teknik kualitatif dan
menggunakan dua variabel yang sama, yaitu peran dan mahasiswa.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Ahasanul Haque , Jamil Osman dalam jurnal
internasional yang berjudul “Factors Affecting Selection of Islamic
Banking (Study of Malaysian Customer Preferences) atau Faktor-faktor
Mempengaruhi Pemilihan Perbankan Syariah (Studi tentang Preferensi
Pelanggan Malaysia)”.** Penelitian ini bertujuan untuk memajukan
perbankan syariah dan membujuk konsumen untuk menabung sesuai

syariah. Penelitian kuantitatif adalah teknik yang digunakan. Meskipun

13- Ahmad Yamany Arsad, “Peran Mahasiswa Dalam Mengembangkan Jurusan
Ekonomi Islam Pada Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Alaudin Makassar, tahun 2010 SKripsi
(Makassar : UIN Alaudin Makasar 2010), h, 8.

14 Ahasanul Haque , Jamil Osman, “Factors Affecting Selection of Islamic Banking (Study
of Malaysian Customer Preferences)”, America Journal of Applied Sciences, DOI: 10.3844/ajas,
2009, h, 922.



penelitian ini dan penelitian sebelumnya sama-sama mengeksplorasi

perbankan syariah, penelitian ini berbeda karena menggunakan

metodologi kualitatif dan akan lebih berkonsentrasi pada mahasiswa yang
akan menjadi subjek penelitian.

Maka dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, jelaslah bahwa
temuan-temuan dari penelitian terdahulu tidak sama untuk penelitian yang
akan diteliti oleh peneliti. Selain itu, berdasarkan beberapa temuan di atas,
belum ada yang melakukan penelitian tentang bagaimana peran mahasiswa
jurusan perbankan syariah IAIN Curup dalam sosialisasi menabung di bank
syariah terhadap keluarga.

G. Penjelasan Judul
1. Peran
Peran dapat dilihat sebagai sesuatu yang memberikan arah utama
bagi perkembangan sesuatu atau suatu peristiwa. Peran berasal dari kata
peran, yang menurut kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai
keikutsertaan seseorang dalam suatu peristiwa.*®
Adapun pengertian peran menurut ahli yaitu Abu Ahmadi :
”Peran adalah suatu kompeleks pengharapan manusia terhadap
caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu
yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya”.
2. Mahasiswa
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), orang yang

menjadi pelajar di perguruan tinggi disebut mahasiswa. Mahasiswa adalah

15 Poerwodarminto, W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka : Jakarta,
1984), h, 735.
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mereka yang terdaftar di perguruan tinggi, baik itu perguruan tinggi
negeri, swasta, atau jenis institusi lain yang setara dengan perguruan
tinggi.** Mahasiswa biasanya berusia antara 18 sampai 21 tahun dan
berada pada tahap remaja akhir. Mahasiswa dianggap memiliki tingkat
kecerdasan yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir, dan kecerdasan dalam
perencanaan. Setiap mahasiswa biasanya memiliki dua keterampilan yang
saling melengkapi yang melekat pada diri mereka: tindakan yang cepat
dan akurat serta berpikir kritis.
Sosialisasi

Menelaah latar belakang budaya dari lingkungan sosial masyarakat
yang bersangkutan, serta kontak sosial dan perilaku sosial adalah aspek-
aspek sosialisasi. Berdasarkan hal ini, sosialisasi merupakan penghubung
yang paling penting antara sistem sosial lainnya karena melibatkan
partisipasi dari individu hingga kelompok dalam suatu sistem.

Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh
sutaryo dalam jurnalnya adalah : 7

“Proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya dan

menginternalisasikan  sampai tingkat tertentu norma-norma

sosialnya, sehingga membimbing orang tersebut untuk
memperhitungkan harapan-harapan orang lain”.

Sosialisasi merupakan proses belajar, pada dasarnya sifat manusia

adalah tidak akan pernah puas untuk belajar sesuatu hal yang belum

16 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Online.
17" Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), h, 156.
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diketahuinya, seperti belajar norma-norma untuk dapat beradaptasi dengan

lingkungan sosialnya, hal tersebut sejalan dengan pendapat.

4. Edukasi
Edukasi biasanya disebut pendidikan adalah upaya yang dilakukan
untuk memberikan pengetahuan kepada individu, kelompok, atau
masyarakat untuk berperilaku dengan cara tertentu yang diharapkan oleh
sistem pendidikan.*®
Secara umum, edukasi adalah proses pembelajaran formal dan
informal yang berusaha untuk menginformasikan, menanamkan
pengetahuan, dan membantu setiap orang untuk menyadari potensi diri
mereka sebelum merealisasikan proses pembelajaran secara lebih penuh..*
5. Bank Syariah
Bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari kata banco
(bahasa Italia) yang berarti peti/lemari atau bangku. Peti/lemari dan
bangku menjelaskan fungsi dasar dari bank komersial, yaitu : pertama,
menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman (safe keeping
function), kedua, menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang
dan jasa (transaction function).?® Bank yang berfungsi sesuai dengan

prinsip-prinsip syariah Islam adalah apa yang disebut dalam buku Edy

18 Suliha, Pola Edukasi Sosialisasi Santri Dalam Menghafal Al-Qur'an di Pondok
Pesantren Al-Anshor Ambon, Skripsi (Ambon: Universitas Fattimura, 2019),h, 10.

19 Armandi, Pentingnya Edukasi tentang Mitigasi Bencana bagi Masyarakat di Daerah
Rawan Tsunami, Jurnal Pendidikan, VVol,1, No 2, 2021, h, 7.

2OM. Syafi’i Antonio, “Dasar- Dasar Manajemen Bank Syariah ”, (Jakarta: Pustaka
Alfabeta, 2006), h, 2.
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Wibowo sebagai bank syariah. Kebijakan-kebijakan bank ini mengacu
pada hadits dan Al-Qur'an.?
6. Tabungan

Islam menganjurkan untuk menabung karena hal ini menunjukkan
bahwa seorang Muslim menempatkan dirinya dalam posisi untuk
melaksanakan rencananya di masa depan dan menghadapi situasi yang
tidak diinginkan. Dalam Al- Qur’an terdapat beberapa ayat yang secara
tidak langsung memerintahkan kaum muslim untuk bersiap menghadapi
masa depan. Sebagaimana dalam firman allah dalam QS. Al Bagarah’ ayat

266:22

\J\L@Muﬂgﬁuu;\jdmwm 15588 & & 330
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-
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Artinya: “Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-
buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang
dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun
itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu
supaya kamu memikirkannya .

H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

21 Edy Wibowo, dkk, "Mengapa Memilih Bank Syariah", (Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), h, 33.
22 Al-Qur'an Kemenag 2019, Surah Al Bagarah : 9.
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Dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field
Research), yaitu dengan meneliti langsung pada objek yang diteliti
yaitu yang menjadi objek penelitiannya adalah mahasiswa IAIN Curup
dan dikhususkan pada program studi perbankan syariah angkatan
2019. Penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif.

Menurut Bogdam dan Taylor yang dikutip oleh Hermawan dalam
skripsinya, mengatakan bahwa: 23

“Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif, ucapan atau tulisan dan prilaku yang didapat dari

orang itu sendiri.

Metodologi penelitian deskriptif kualitatif digunakan oleh penulis
untuk melakukan penelitian ini, dan teknik penelitian ini menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata lisan atau tertulis dalam bentuk
tindakan kebijakan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh dan maksimal nya peran dari mahasiswa yang telah
mendapatkan pembelajaran mengenai perbankan syariah dan memilih
program studi perbankan syariah untuk mengetahui peeran mahasiswa
perbankan syariah 1AIN Curup kepada keluarga mengenai kegiatan
sosialisasi dan edukasi bank syariah. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang biasanya
menggunakan analisis untuk memahami kondisi dalam konteks

tertentu.

23 Hermawan, "Perbedaan Tingkat Kecemasan DalamMenghadapi Dunia Kerja " Skripsi,
(Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2017), h, 56.
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2. Waktu dan Lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2023
sampai dengan selesai, dan lokasi penelitiannya di Prodi Perbankan
Syariah IAIN Curup.
3. Subjek/Informan penelitian
Penelitian ini menggunakan purpose sampling ini dimaksudkan
untuk menentukan informan-informan yang mewakili sejumlah
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu mahasiswa perbankan
syariah angkatan 2019 dengan jumlah mahasiswa di angkatan 2019
sebanyak 118 mahasiswa.
4. Sumber dan teknik pengumpulan data
a. Sumber data
Sumber data adalah aspek yang paling penting dari
posisinya, ada banyak metode atau prosedur yang berbeda untuk
mengumpulkan informasi dari sumber penelitian. Adapun dua
sumber dalam penelitian ini adalah :*
1. Sumber data primer
Istilah sumber data primer mengacu pada informasi yang
dikumpulkan langsung dari sumber asli atau sumber pertama
oleh peneliti. Artinya, bahwa peneliti menggunakan berbagai
teknik, termasuk wawancara dan pengamatan langsung di

lapangan, untuk mendapatkan informasi dari para informan.

24 Muhamad Mustari dan M Taufiq Rahman, "Pengantar Metode Penelitian" (Jakarta:
Rajawali Press, 2012), h, 37.



15

Sumber informasi utama adalah kata-kata dan tindakan dari
orang-orang Yyang dilihat atau diwawancarai. Sumber data
primer adalah sumber data yang dikumpulkan secara langsung
dari sumber aslinya, melalui wawancara dengan informan kunci,
dan melalui observasi yang dilakukan dengan menggabungkan
upaya melihat, mendengar, dan bertanya.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung
yang dapat memberikan kontribusi atau melengkapi sumber data
primer atau data penelitian. Selain kata-kata, tindakan, dan
perilaku dari para informan, studi literatur dengan menggunakan
media buku dan internet juga dapat menjadi sumber data bagi
penelitian kualitatif ini untuk memperkuat analisis dan
pembahasan. Selama penelitian, penelitian ini juga akan
menggunakan informasi dari gambar dan arsip. Sumber data
harus diperhitungkan dalam penelitian ini agar temuan dapat
diperoleh dengan akurasi yang memadai.
b. Teknik Pengumpulan Data
Dengan tujuan agar penelitian ini benar-benar objektif dan
informatif, peneliti akan menggunakan berbagai pendekatan
pengumpulan data di lapangan. Peneliti dapat mengumpulkan data
untuk penelitian kualitatif ini dengan berbagai cara, termasuk

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini
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memungkinkan peneliti untuk beradaptasi dengan keadaan
lapangan dan menentukan metode terbaik yang akan digunakan
saat melakukan penelitian.

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data.® Tanpa mengetahui
metode pengumpulannya, peneliti tidak dapat memperoleh data
yang sesuai dengan standar data yang dibutuhkan. Maka dalam hal
ini peneliti menggunakan cara sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara adalah mengumpulkan data tentang sikap,
tindakan, pengalaman, cita-cita, dan harapan manusia yang
telah diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan. Melalui
serangkaian sesi tanya jawab untuk berbagai pertanyaan,
peneliti menggunakan wawancara ini sebagai strategi
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi tentang
masalah yang sedang mereka teliti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
wawancara semiterstruktur (semistructure interview). Dimana
menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono dalam
jurnalnya mengemukakan bahwa jenis wawancara ini sudah

termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam

h, 308.

25 Sugiyono, "Metode Penelitian Kombinasi(Mixed Methods)" (Bandung : Alfabeta, 2018),
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pelaksaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur.?

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana informan
dimintai pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti harus memperhatikan dan mencatat apa

yang dikatakan oleh infroman.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa masa lalu
berupa tulisan, gambar, atau karya kolosal. Dalam penelitian
kualitatif, dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
teknik observasi dan wawancara yang digunakan dalam
penelitian kualitatif ini. Dengan adanya dokumentasi yang
mendukung, temuan data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi akan lebih dapat dipercaya. Foto-foto, gambar, dan
arsip dari berbagai kegiatan yang berhubungan dengan
penelitian lapangan digunakan sebagai dokumentasi untuk

penelitian ini.

c. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan menemukan dan menyusun data

yang terkumpul secara terhubung. Mengelompokkan data,

menjelaskannya ke dalam format khusus, melakukan sintesa,

61bid.
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menyusun ke dalam pola, memilih data yang relevan dengan topik
yang diteliti dan menarik temuan yang dapat disampaikan kepada
orang lain adalah langkah-langkah dalam proses analisis data.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman yang
dikutip oleh Ulber Silalahi dalam jurnalnya, mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas”.?’
Berikut ini langkah-langkah teknik analisis data interaktif
yaitu:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data pertama-tama melibatkan pengumpulan
informasi dari berbagai sumber, seperti wawancara dan
mengamati subjek. Informasi ini kemudian dicatat dalam catatan
lapangan dengan menggunakan dokumen pribadi, dokumen
resmi, gambar, foto, dan media lainnya. Dalam penelitian ini
pengumpulan data dilakukan dengan 2 teknik yaitu dengan
wawancara dan dokumentasi.
2. Reduksi Data
Reduksi data meliputi merangkum, memilih informasi yang
penting, memusatkan perhatian pada informasi tersebut, mencari

tema dan polanya, dan menghilangkan informasi yang tidak

27 Ulber Silalahi, "Metode Penelitian Sosial", ( Bandung: Alfabeta, 2012), h, 284.
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relevan. Hasilnya, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data.
. Penyajian Data

Kegiatan ini dilakukan setelah data diringkas, tindakan
selanjutnya yaitu penyajian data. Rangkuman singkat, grafik,
dan korelasi antar kategori dapat digunakan untuk
menyampaikan data dalam penelitian. Dalam hal ini, prosa
naratif adalah format yang digunakan untuk menyampaikan data
dalam penelitian kualitatif.
. Penarikan Kesimpulan

Dalam analisis data kualitatif ini, penarikan kesimpulan

dan verifikasi adalah langkah terakhir. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat berubah bila
pengumpulan data tambahan tidak memberikan informasi yang
mendukung. Akan tetapi, kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel atau kesimpulan yang
dapat dipercaya asalkan didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

data.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Peran
1. Pengertian Peran
Secara terminology, peran adalah seperangkat perilaku yang
diharapkan dimiliki seseorang dalam masyarakat. Istilah peran dalam
bahasa Inggris adalah “Role”, artinya mengacu pada kewajiban atau
tugas seseorang dalam pekerjaannya. Ciri-ciri perilaku yang diantisipasi
dari mereka yang berada dalam posisi otoritas dalam masyarakat disebut
sebagai peran. Sedangkan peranan adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam suatu peristiwa.?®
Ada beberapa definisi peran yang dikemukakan oleh para ahli
sebagai berikut:
a. Menurut Riyadi tentang peran yang dikutip dalam jurnal
Syaron Brigette Lantaeda, dkk, mengungkapkan bahwa:?°
“Peran adalah konsep dan orientasi fungsi yang dijalankan oleh
suatu pihak dalam oposisi sosial. Dengan individu atau
organisasi yang memainkan fungsi ini akan bertindak sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh orang lain atau
lingkungan. Peran terkadang digambarkan sebagai persyaratan
yang dipaksakan secara struktural (seperti harapan, tabu,
konvensi, dan kewajiban). Dimana terdapat berbagai

kemudahan dan tekanan yang menghubungkan pembimbing
dan mendorong peran pengorganisasian mereka. Peran adalah

28 Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan
Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 86.

29 Syaron Brigette Lantaeda, dkk, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam
Penyusunan RPIMD Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 4, No. 48, 2017, h. 2.

20
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kumpulan tindakan yang dilakukan oleh individu, organisasi
kecil dan besar dalam peran yang beragam.”.

b. Menurut Abu Ahmadi pengertian peran yang dikutip dalam
jurnal Mince Yare, mengungkapkan bahwa:*°
“Peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap
caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi
tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.”.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran
adalah suatu perilaku atau tindakan yang diharapkan oleh sekelompok
orang atau lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang, kelompok,
organisasi, instansi, atau lembaga yang akan memberikan pengaruh
kepada sekelompok orang atau lingkungan Kkarena status atau
kedudukannya. Berdasarkan hal-hal diatas apabila dihubungkan dengan
peran mahasiswa prodi perbankan syariah dalam sosialisasi dan edukasi
menabung di bank syariah kepada keluarga, peran tidak hanya sebagai
hak dan kewajiban, tetapi peran merupakan tugas dan wewenang dari
mahasiswa perbankan syariah dalam mensosialisasi dan mengedukasi
masyarakat/keluarga, seperti menabung di bank syariah ataupun
menggunakan produk-produk dari bank syariah.

1. Cakupan Peran

Adapun syarat-syarat peran menurut Soerjono Soekanto

mencakup tiga hal penting, yaitu:3!

30 Mince Yare, Peran Ganda Perempuan Pedagang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Kelarga Di Kelurahan Karang Mulia Distrik Samofa Kabupaten Biak Numfor, Copi Susu: Jurnal
Komunikasi, Politik dan Sosiologi, Vol. 3, No. 2, September 2021, h. 20.

31 Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 243.
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a. Peran yaitu konvensi yang terkait dengan status atau lokasi seseorang
dalam masyarakat. Dalam konteks ini, peran mengacu pada
seperangkat aturan yang mengarahkan seseorang dalam interaksi
sosial.

b. Gagasan tentang peran mengacu pada jenis-jenis tindakan yang dapat
dilakukan orang dalam sistem sosial.

c. Peran juga sebagai aktivitas individu yang penting bagi kerangka
sosial masyarakat juga dapat digambarkan.

2. Jenis-jenis Peran
Jenis-jenis peran menurut Soerjono Soekanto dibagi atas 3
macam Yaitu Peran Aktif, Peran Partisipatif dan Peran Pasif. Pengertian

dari ketiga macam peran ini yaitu: 3

a. Peran Aktif

Seseorang yang berperan aktif dalam sebuah organisasi adalah
mereka yang aktif dilihat dari kontribusi yang mereka berikan.

b. Peran Partisipatif

Jenis peran ini diartikan sebagai peran yang dilakukan seseorang
yang disebabkan dari kebutuhan atau pada saat tertentu saja.

c. Peran Pasif

Suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu yang
difungsikan sebagai simbol dalam kondisi tertentu di dalam

kehidupan masyarakat disebut sebagai peran pasif.

%2 |bid, Soerjono Soekanto, h. 243.
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B. Mahasiswa
1. Pengertian Mahasiswa

Secara etimology, mahasiswa terdiri dari dua kata, yaitu “maha”
dan “siswa”. Maha berarti sangat, amat dan besar. Sedangkan siswa
berarti murid atau pelajar. Dan secara terminology yaitu pelajar tertinggi.
Tidak hanya itu, mahasiswa juga memiliki ciri-cirinya tersendiri yang
juga menjadi kewajiban sebagai seorang mahasiswa yaitu RAKUS
(Rasional, Analisis, Kritis, Universal, dan Sistematis).

Definisi mahasiswa yang dikemukakan Santoso dikutip oleh Sindy
Husnul Yagien, Santoso Tri Raharjo, dan Arie Surya Gutama dalam
jurnalnya, mengungkapkan bahwa:3*

“Seseorang yang bersekolah di perguruan tinggi, universitas,

institut, atau akademi disebut sebagai mahasiswa. Mahasiswa

adalah mereka yang terdaftar di lembaga pendidikan tinggi.”.

Mahasiswa adalah pemimpin masa depan bangsa yang diharapkan
mampu bersaing dan mengharumkan nama bangsa serta menyatukan dan
berbagi ide dan keyakinan moral untuk memajukan bangsa. Masyarakat
juga menghargai mahasiswa sebagai kaum intelektual atau akademisi.
kesempatan untuk berkembang sebagai kaum intelektual yang dapat

menjadi kekuatan besar dalam menjadikan Indonesia hebat, serta

memahami keinginan masyarakat untuk Indonesia yang lebih baik.

33 https://osc.medcom.id/community/ciri-khas-mahasiswa-5763#%pengertian-
mahasiswa-secara-etimology-dan-terminologi.html (Diakses pada 6 Juni 2023 Pukul 20:37 Wib).

34 Sindy Husnul Yagien, Santoso Tri Raharjo, dan Arie Surya Gutama, Kekuatan
Mahasiswa Berwirausaha: Kasus Di Universitas Padjadjaran, Share: Sosial Word Jurnal, 2017,
Vol. 8, No. 1, 2017, h. 129.
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Mahasiswa juga merupakan aset yang sangat penting. Mahasiswa
dijunjung tinggi oleh suatu bangsa karena mereka diharapkan dapat
berhasil dan menunjukkan dedikasi yang tinggi untuk kemajuan bangsa,
khususnya di bidang pendidikan.*
2. Fungsi Mahasiswa
Ada beberapa peran serta fungsi yang dimiliki oleh seorang
mahasiswa. Ada 3 peran dan fungsi yang sangat penting bagi mahasiwa,
yaitu: ¢
a. Peranan Moral
Setiap mahasiswa memiliki kebebasan untuk menjalani
kehidupan yang mereka inginkan di kampus. Untuk dapat menjalani
kehidupan yang bertanggung jawab dan sesuai dengan prinsip-prinsip
yang ada di masyarakat, masing-masing dari mereka sebagai manusia
harus bertanggung jawab secara moral dalam situasi ini.
b. Peranan Sosial
Mahasiswa memiliki tanggung jawab sosial di samping
tanggung jawab individu, yang mengharuskan mereka untuk
bertindak dengan cara-cara yang tidak hanya bermanfaat bagi
lingkungan sekitar tetapi juga bagi diri mereka sendiri.
c. Peranan Intelektual
Mahasiswa yang mengidentifikasi diri sebagai intelektual harus

mampu memahami posisi mereka di dunia nyata. Dalam artian

% Habib Cahyono, Peran Mahasiswa Di Masyarakat, De Banten-Bode: Jurnal
Pengabdian Masyarakat Setiabudhi, 2019, Vol. 1, No. 1, 2019. h. 34.
% Ibid, h. 13.
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menyadari sepenuhnya bahwa peran mendasar mahasiswa adalah
untuk bertarung dengan ilmu pengetahuan dan membawa perbaikan
yang lebih baik dengan menggunakan kecerdasan yang mereka
kembangkan selama di Pendidikan.
C. Sosialisasi
1. Pengertian Sosialisasi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) sosialisasi adalah
upayah memasyarakat sesuatu sehingga menjadi dipahami, dikenal dan
dihayati kepada masyarakat.*’

Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh
Sutaryo dalam jurnalnya adalah:3®

“Proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya
dan menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-norma
sosialnya, sehingga membimbing orang tersebut untuk
memperhitungkan harapan-harapan orang lain”.

Secara umum, sosialisasi didefinisikan sebagai pengajaran dan
pembelajaran perilaku sosial. Menurut beberapa pengertian, sosialisasi
adalah proses pewarisan nilai, rutinitas, dan norma-norma sosial dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Manusia beradaptasi dengan peran dan
status sosial mereka yang berbeda di masyarakat selama proses sosialisasi
itu sendiri.*®

Hak dan kewajiban seseorang berdasarkan posisi statusnya yang

berbeda sesuai dengan budaya masyarakat dapat diketahui, dipahami, dan

37 http://kbbi.web.id/sosialisasi (Diakses Pada Tanggal 7 Juni 2023 Pukul 14:37 Wib).

38 Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), h, 156.

39 https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-sosialisasi/. (Diakses Pada Tanggal 7
Juni 2023 Pukul 15:07 Wib).
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sekaligus ditegakkan melalui proses sosialisasi. Setiap orang juga harus
bersosialisasi untuk mempelajari dan menciptakan pola-pola perilaku
sosial dengan anggota masyarakat lainnya agar dapat mengenal hak dan
kewajibannya sebagai manusia dewasa.

Lingkungan Kkecil seperti keluarga, yang terus berubah seperti
lingkungan yang lebih besar, adalah tempat sosialisasi mulai terjadi.
Seorang anak adalah seorang pribadi sejak lahir dan terus menjadi pribadi
saat mereka dewasa. Anak-anak yang telah tumbuh bersosialisasi akan
berkembang menjadi orang dewasa yang sadar akan peran sosial, adat
istiadat, dan perilaku yang lazim di lingkungan masyarakat.*’

2. Tujuan Sosialisasi

Sosialisasi pada umumnya bertujuan untuk membentuk
kepribadian. Mempelajari norma-norma budaya adalah proses yang
membentuk kepribadian. Nilai-nilai, konvensi, dan konsekuensi yang
dapat diterima jika melanggar aturan adalah bagian dari budaya yang
dipelajari. Manusia dipersiapkan untuk memenuhi fungsinya dalam
kehidupan sehari-hari setelah kepribadiannya berkembang.** Adapun
tujuan dari sosialisasi, yaitu:

e Membantu orang dalam memahami identitas mereka pada tingkat fisik

dan emosional.

40 Ferry Khusnul Mubarok, Peran Sosialisasi Dan Edukasi Dalam Menumbuhkan Minat
Investasi Di Pasar Modal Syariah, Jurnal Inovasi, Vol. 14, No. 2, 2018, h. 114.

41 Ismail, Pentingnya Sosialisasi Bagi Anak (Studi Kajian Sosiologi Pendidikan), JISA:
Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama, 2019, Vol. 2, No. 1, 2019, h. 28.
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e Memberikan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di
masyarakat.

e Menanamkan nilai-nilai dan keyakinan yang diterima secara sosial.
Meningkatkan kapasitas seseorang untuk berkomunikasi secara efektif.

e Mengajarkan cara intropeksi diri yang tepat agar dapat
mengembangkan fungsi organiknya.*?

3. Jenis Sosialisasi
a. Sosialisasi Primer
Sosialisasi primer adalah jenis sosialisasi yang pertama Kkali

dialami seseorang di lingkungan keluarga terdekatnya. Individu dalam
sosialisasi ini tidak memiliki pemahaman yang luas tentang sosialisasi
orang dewasa. Pada jenis ini, sosialisasi hanya diperkenalkan kepada
orang-orang di dalam keluarga dekatnya. Sebagai contoh, sejak April
kecil ibunya selalu mengajarkan bagaimana bersikap sopan santun
kepada orang yang lebih tua. Contoh lain, Bapak Marno selalu
mengajarkan Nadia yang masih kecil untuk selalu menggunakan
tangan kanan saat makan dan menerima pemberian dari orang lain. 43

b. Sosialisasi Sekunder

Pada sosialisasi sekunder merupakan bentuk sosialisasi yang

bertujuan memperkenalkan individu kepada lingkungan di luar

lingkungan keluarga. Seperti lingkungan kerja, media massa, sekolah,

42 lbid, Ismail, h. 28.
4 https://www.Kitapunya.Net/2015/08/Pengertian-TujuanMacam-Macam-
Sosialisasi.Html, (Diakses Pada 8 Juni 2023, Pukul 15:35 WIB).



28

lingkungan bermain dan sebagainya. Pada bentuk ini, individu dilatih
untuk saling bersosialisasi antar sesama umur, bukan dengan orang
tuanya. Sebagai contoh, Yogi berteman akrab dengan Arles, ketika
mereka berdua bermain, mereka berinteraksi secara sosial. Contoh
lainnya adalah seorang guru kelas tiga yang mengajar murid-muridnya
dalam bahasa Indonesia. *

4. Syarat Terjadinya Sosialisasi

Sosialisasi merupakan system dalam kehidupan masyarakat yang
sangat penting. Berdasarkan hal tersebut sosialisasi memberikan dua
kontribusi fundamental bagi kehidupan masyarakat yaitu:*°
a. Memberikan dasar atau kondisi kepada individu bagi terciptanya

partisipasi yang efektif dalam masyarakat.

b. Memungkinkan lestarinya suatu masyarakat karena tanpa sosialisasi
akan hanya ada satu generasi saja hingga kelestarian masyarakat akan
sangat terganggu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bersosialisasi
memungkinkan individu untuk terlibat dalam kegiatan yang akan
meningkatkan kehidupan mereka dan menghasilkan keturunan yang akan
menjamin kelangsungan hidup generasi mendatang.

5. Materi Sosialisasi
Materi yang akan disajikan kepada audiens yang dituju dikenal

sebagai materi sosialisasi. Pada intinya, materi sosialisasi harus

44 1bid, (Diakses Pada 8 Juni 2023, Pukul 15:35 WIB).
45 |bid, Oktovie Ekgea Sawitri, Imran dan lwan Ramadhan, h. 11.
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mencakup nilai dan standar. Adapun pengertian dari nilai dan norma
Menurut Hasan Mutafa yang dikutip oleh Nawoko dan Bagong dalam
artikelnya, mengungkapkan:*®

“Nilai-nilai adalah prinsip-prinsip moral yang dipegang teguh oleh

seseorang atau kelompok sebagai sesuatu yang mengikat dan

secara substansial memengaruhi perilaku yang harus diikuti oleh
setiap anggota unit sosial, baik yang bersifat negatif maupun
positif.”

Penting untuk menjelaskan secara eksplisit apa yang akan
disampaikan saat menyampaikan materi sehingga mereka yang
mendengarnya dapat memahami mengapa Kkita mengedukasi atau
mensosialisasikannya.

6. Bentuk Sosialisasi

Sosialisasi individu atau kelompok yang berkelanjutan, serta
sosialisasi gabungan, diperlukan untuk melengkapi proses sosialisasi.
Selain itu, sosialisasi terjadi dalam konteks yang lebih luas seperti
komunitas atau sebagai hasil dari promosi. Jika sosialisasi terbatas
memerlukan interaksi pertama dengan lingkungan pribadi Kita, seperti
keluarga.

Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa sosialisasi adalah
sebuah proses yang secara umum dapat meningkatkan kualitas seseorang
di masa depan karena adanya wawasan baru yang diberikan. Dahulu,

orang yang tidak mengerti akan suatu hal atau tidak ingin mengetahuinya,

Kini dengan adanya sosialisasi, maka orang tersebut akan mendapatkan

46 Nawoko dan Bagong, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 108.
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penjelasan atau pemahaman kepada seseorang yang akan mendengarkan
informasi dari pembicara. Informasi yang disampaikan harus jelas agar
pendengar tidak bingung ketika mendengar informasi yang diberikan
dalam sosialisasi, misalnya kita harus menjelaskan bank syariah secara
runtut dari sejarah dan mengapa harus memilih bank syariah.
D. Edukasi
1. Pengertian Edukasi
Edukasi atau biasanya disebut pendidikan adalah proses
pembelajaran yang berusaha untuk memaksimalkan potensi siswa dan
menyediakan lingkungan belajar yang lebih efektif. Tujuan dari
pendidikan ini adalah untuk membantu siswa menjadi lebih cerdas,
mengembangkan kepribadian mereka, dan belajar untuk memiliki moral
yang baik, kontrol diri, dan kemampuan.*’
Menurut Fitriani yang dikutip oleh Joti Butar-Butar dalam
skripsinya, mengungkapkan bahwa:*®
“Edukasi atau pendidikan dikenal sebagai pemberian pengetahuan
dan keterampilan melalui pembelajaran, memungkinkan seseorang
atau sekelompok orang untuk melakukan tugas-tugas seperti yang
dipersyaratkan oleh pendidik, bergerak dari ketidaktahuan menjadi

berpengetahuan dan dari ketergantungan pada orang lain menjadi
mandiri.”.

47 Tesa Wiandiri, Pengaruh Sosialisasi dan Edukasi Bursa Efek Indonesia Terhadap
Minat Menabung Saham (Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro), Skripsi.
(Lampung: IAIN Metro, 2020), h. 15.

48 Joti Butar-Butar, Pengaruh Pemberian Edukasi Terstrukturtentang Menstruasi
Terhadap Pengetahuan Dansikap Siswi Kelas v Dan V Dalam Menghadapi Menarche Di SDN
106453 Sukadamai Kabupaten Sedang Bedagai Tahun 2018, Skripsi. (Medan: Politeknik
Kesehatan RI, 2018), h. 23.
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Selain itu, edukasi adalah penambahan pengetahuan dan
kemampuan seseorang melalui teknik praktik belajar atau intruksi dengan
tujuan untuk mengingat fakta atau kondisi nyata. Dalam rangka
mempengaruhi orang lain, mulai dari individu, kelompok, keluarga dan
masyarakat. Pendidikan adalah serangkaian tindakan yang bertujuan
untuk mengubah perilaku masyarakat.*°

Berdasarkan uraian di atas, edukasi atau pendidikan adalah proses
modifikasi perilaku yang disengaja yang memungkinkan seseorang,
kelompok dan masyarakat untuk menjadi lebih mandiri dalam mencapai
tujuan hidupnya.

2. Tujuan Edukasi

Menurut Mubarak untuk memastikan bahwa seseorang mampu,
edukasi memiliki tiga tujuan :>
a. Menentukan masalah dan kebutuhannya.

b. Memanfaatkan sumber daya yang telah tersedia dan memahami apa
yang dapat mereka lakukan untuk mengatasi masalah kesehatan.
C. Membuat pilihan terbaik untuk meningkatkan kesehatan.
3. Sasaran Edukasi
Sasaran Edukasi menurut Mubarak ada tiga sasaran edukasi

yaitu:*

49 Mursid Yunus, Dkk, Game Edukasi Matematika Untuk Sekolah Dasar, Program

Studi llmu Komputer FMIPA Universitas Mulawarman, Vol. 10, No.2, September 2015, h. 59-60.
>0 Mubarak, W.I, Promosi Kesehatan. (Yogyakarta: Graha Iimu, 2007), h. 34.
>1 Ibid, h. 34.
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a. Edukasi individu yaitu edukasi yang diberikan dengan sasaran
individu.
b. Edukasi pada kelompok yaitu edukasi yang diberikan itu dengan
sasaran kelompok.
c. Edukasi masyarakat yaitu edukasi yang diberikan dengan sasaran
masyarakat.
4. Metode Edukasi
Menurut Notoatmodjo, berdasarkan pendekatan sasaran yang ingin
dicapai, penggolongan metode edukasi yaitu: >
a. Metode berdasarkan pendekatan perorangan
Metode ini bersifat individual dan biasanya digunakan untuk
membina perilaku baru, atau membina seseorang yang mulai tertarik
pada suatu perubahan perilaku atau inovasi. Karena setiap orang
memiliki masalah atau penyebab yang unik terkait dengan penerimaan
atau perilaku baru, pendekatan yang disesuaikan ini dapat dibenarkan.
b. Metode berdasarkan pendekatan kelompok
Penyuluhan berfokus pada tujuan-tujuan kelompok. Kita harus
memperhitungkan ukuran kelompok sasaran dan tingkat pendidikan
formal ketika memberikan instruksi dengan menggunakan strategi ini.

sesuai dengan teknik dan jumlah peserta Menurut Notoatmodjo,

>2 Notoatmodjo, Metode Penelitian Kesehatan., (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 67.
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edukasi kelompok dibagi menjad dua kelompok yaitu kelompok besar

dan kelompok kecil. Berikut Penjelasannya:®?

Kelompok besar adalah kelompok yang terdiri dari lebih dari 15
orang. Untuk kelompok ini, ceramah dan seminar merupakan alat
pengajaran yang efektif. Teknik ceramah melibatkan presentasi
informasi secara lisan kepada audiens target oleh seorang
pembicara di depan sekelompok orang.

Kelompok kecil kurang dari 15 orang dapat dididik tentang
kesehatan dalam. Kelompok kecil dapat menggunakan berbagai
teknik, seperti bermain peran, permainan simulasi, dan diskusi
kelompok. Diskusi kelompok kecil adalah teknik di mana setiap
orang dalam kelompok bebas untuk berpartisipasi dan

mengekspresikan pikiran mereka secara bebas.

E. Perbedaan dan Persamaan antara Sosialisasi dan Edukasi

Tabel 3.1

Persamaan Sosialisasi dan Edukasi | Perbedaan Sosialisasi dan Edukasi

1.

Dari segi pengertian, sosialisasi | 1. Perbedaan utama antara edukasi
dan edukasi memliki keterkaitan dan sosialisasi adalah bahwa
yang sama, dimana sosialisasi pendidikan adalah proses di
dan edukasi merupakan suatu mana pengetahuan dan sikap
proses belajar-mengajar  dari diperoleh, sedangkan sosialisasi

yang tidak tahu menjadi tahu. adalah proses di mana norma,

>3 |bid, h. 34.



34

kepercayaan, nilai, dan standar

masyarakat dipelajari.

Dari segi tujuan, sosialisasi dan
edukasi sama-sama bertujuan

untuk memberikan suatu
pengetahuan, keterampilan dan

membentuk kepribadian yang

baik kepada individu atau
kelompok  di masyarakat.
Sehingga individu atau

kelompok masyarakat memiliki
potensi diri yang baik untuk

kehidupan bermasyarakat.

. Edukasi atau pendidikan

mengacu pada transmisi
pengetahuan dan nilai-nilai,
terutama di sekolah dan
universitas, menggunakan
metode seperti pengajaran,
pembelajaran, dan diskusi.
Sedangkan sosialisasi mengacu
pada proses internalisasi standar

dan kepercayaan masyarakat.

Dari segi sasaran, sosialisasi dan
edukasi memiliki sasaran yang
individu  atau

sama  yaitu

kelompok masyarakat.

F. Bank Syariah

1. Sejarah Bank Syariah

Sejarah Bank di Indonesia didirikan pada zaman penjajahan

Belanda. Terdapat bank yang sudah beroperasi saat itu antara lain: De

Javasche NV, De Post Paar Bank, De algemene Volks Crediet Bank,
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Nederland Handels Maatschappij (NHM), De Escomto Bank NV, Bank
Nasional Indonesia, Bank Abuan Saudagar, NV Bank Boemi, The
Chartered bank India.>* Sedangkan penetapan logo industry untuk
perbankkan syariah Indonesia diresmikan pada tangal 2 Juli 2007 atau
tepat pada perayaan HUT Bank Indonesia diusia yang ke 54.%°

Dunia perbankan di Indonesia semakin berkembang seiring masa
kemerdekaan. Pada zaman tersebut, kemudian berdirilah beberapa bank
yang berorientasi kepada rakyat. Kemudian, dalam sejarah perkembangan
perbankan syariah, bank muamalat menjadi yang pertama berdiri pada
tahun 1992. Namun dalam perkembangannya Bank Muamalat Indonesia
mengalami kelambatan perkemangan dengan negara muslim lain. Tahun
1992 sampai 1998 hanya terdapat satu bank yang berdiri di indonesia,
tetapi tahun 1999 sudah bertambah menjadi tiga unit dan Tahun 2000
menjadi 6 unit. Sedangkan jumlah BPRS (Bank Perkreditan Rakyat
Syariah) sudah mencapai 86 unit dan akan selalu bertambah,
bertambahnya jumlah kantor cabang bank syariah menjadikannya semakin
berkembang.®
Pengertian Bank Syariah

Bank syariah secara umum dapat diartikan lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan layanan penyimpanan, pembiayaan dan jasa

lalu lintas pembayaran. Bank syariah merupakan bank yang beroperasi

18.

>4 Edi Wibowo dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h.

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1999), h. 28-29.

% Ibid, h. 28-29.
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sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, mengacu kepada ketentuan
yang ada dalam Al-Quran dan Hadits. Oleh karena itu, kegiatan yang
berhubungan dengan riba dan praktik-praktik lain yang bertentangan
dengan hukum Islam harus dihindari dalam perbankan syariah. Terdapat
beberapa perbedaan utama antara bank konvensional dan bank syariah.
Perbedaan utama adalah bank syariah tidak melaksanakan sistm bunga
dalam seluruh aktivitasnya, sedangkan bank konvensional mengunakan
sistem bunga. Hal ini memiliki implikasi yang sangat dalam dan
berpengaruh pada aspek operasional dan produk yang dikembangkan oleh
bank syariah.>’
Selanjutnya para pakar memberikan pendapatnya mengenai
pengertian bank Syariah yang dikutip oleh Ismail dalam jurnalnya, yaitu:
a. Pengertian Perbankan menurut Syariah Akhmad Mujahidin,
mengemukakan bahwa:
“Perbankan syariah suatu sistem perbankan yang dikembangkan oleh
syariat Islam dan pada UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah disebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Dan bank syariah
sebuah lembaga keuangan yang bertugas dan bertujuan memajukan
ekonomi bangsa”.

b. Pengertian Perbankan Menurut Perwataatmadja, mengemukakan
bahwa:
“Bank Syariah ialah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip

syariah (Islam) dan tata caranya didasarkan pada ketentuan Al-quran
dan Hadist”.

68.

7 Hamdi Agustin, Teori Bank Syariah, Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 2, No. 1, 2021, h,

>8 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 7.
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Terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk Perbankan
Syariah yang berfungsi sebagai penasihat bagi direksi, pimpinan unit
usaha syariah, dan pimpinan kantor cabang syariah atas semua hal yang
berkaitan dengan unsur syariah. Selain itu, memberikan arahan atau
pengawasan, dan bertindak sebagai mediator yang berfungsi sebagai
penghubung antara lembaga keuangan syariah dengan DSN untuk
menyampaikan usulan dan saran pengembangan produk dan jasa. Hal ini
mencakup pengawasan aktif dan pasif, terutama yang berkaitan dengan
fatwa DSN.%°
Karakteristik Bank Syariah

Kelembagaan bank syariah bukan sekedar bank bebas bunga, tetapi
juga memiliki orientasi pencapaian kesejahteraan.

Secara fundamental terdapat beberapa karakteristik bank syariah:®°
a. Penghapusan Riba.

b. melayani kepentingan umum dan mencapai tujuan sosial ekonomi
Islam.

c. Bank syariah bersifat universal dan bank investasi.

d. Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati terhadap
permohonan pembiayaan.

e. Bagi hasil.

45.

> Ibid, Hamidah, h, 26.
60 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h.
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f. Kerangka kerja yang ada di dalamnya membantu bank dalam
mengatasi masalah likuiditas mereka dengan memanfaatkan bank
sentral Islam dan instrumen pasar uang antar bank.

Jadi bank syariah tidak bisa lepas dari pengawan DPS agar tetap
berada dijalur yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang perbankan
Syariah. Kedua, hukum syariah dalam kegiatan bank diawasi. Yang
pertama adalah pengawasan terhadap elemen-elemen keuangan,
kesesuaian secara umum dengan undang-undang perbankan, dan standar
kehati-hatian bank. Yang kedua adalah pengawasan terhadap lembaga
keuangan syariah.5?

. Dasar Hukum Bank Syariah

Mengenai hukum untuk pendirian bank syariah, bahwa bank
syariah adalah bank Islam dan Al Qur'an secara alamiah mengandung
banyak ayat yang menjelaskan tentang bank syariah, salah satunya yaitu:

50l 6388 &1 W) JLabally &5 280 5l 15RE Y 135 Gl i

_ds29- 2
o

Wia 5 &8 8 a0 a0l 1386 ¥ 57280 yal i (e

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S.
An-Nisa [4]:29) 62

®1 Ibid, h. 45.
62 Al-Qur'an Kemenag 2019, Surah An-Nisa (4): 29.
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5. Peranan Bank Syariah

Dari pengertian bank syariah dan dasar hukumnya. Bank syariah
juga memiliki peranan penting yaitu: ®3

“Salah satu alat penting dalam membantu pembangunan suatu
negara adalah sistem lembaga keuangan, atau lebih tepatnya,
peraturan yang mengatur aspek keuangan suatu negara. Sejarah
menunjukkan bahwa sejak awal berdirinya, penduduk Indonesia,
termasuk umat Islam tanpa terkecuali, telah dijiwai oleh prinsip-
prinsip sistem perbankan konvensional yang telah lama berlaku
dan bahkan telah mendarah daging. Bank syariah memainkan
fungsi sebagai bank yang secara sengaja mencegah nasabah untuk
menggunakan layanan bisnis mereka. Bank semacam ini beroperasi
sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam dalam menjalankan
peran perantara”.

Perbankan syariah adalah bisnis yang menawarkan layanan kepada
masyarakat umum sesuai dengan hukum syariah. Berbeda dengan bank
tradisional, produk yang ditawarkan oleh bank syariah juga lebih beragam.
Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan hukum syariah.

G. Tabungan
1. Pengertian Tabungan

Berdasarkan Undang-Undang No 21 tahun 2008 tentang perbankan
syariah, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau
investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat

dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi

3 Muhammad, Sistem Bagi Hasil dan Picing Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull pres
Yogyakarta, 2016), h. 3.
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tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.®*
Adapun pengertian tabungan menurut para ahli ekonomi yang
dikutip oleh Sri Rahmany dalam jurnalnya, yaitu: %
a. Menurut Supriyono pengertian tabungan adalah:
“Tabungan juga diartikan sebagai salah satu bentuk simpanan
(funding) yang dananya disimpan pada suatu rekening yang
setiap saat dan kapan saja pemilik tabungan dapat menarik
uangnya baik tunai maupun nontunai (pindah buku, transfer ke
bank lain) melauli mesin ATM atu teller.
b. Menurut Kasmir pengertian tabungan adalah:
“Tabungan adalah simpanan pada bank yang penarikannya
dapat dilakukan sesuai perjanjian antara bank dengan nasabah
dan penarikannya dengan menggunakan slip penarikan, buku
tabungan, kartu ATM atau sarana penarikan lainnya”.
Sedangkan tabungan dalam ekonomi islam merupakan ekonomi
yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan nilai moral islam yang
menyebutkan bahwa manusia harus hidup hemat dan tidak bermewah-
mewah karena Allah SWT sangat mengutuk perbuatan Israf (pemborosan)
dan Tabzir (menghambur-hamburkan harta tanpa guna). Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa pentingnya moral untuk hidup sederhana dan

keutamaan untuk tidak menjadi miskin menjadi kekuatan pendorong di

balik menabung. Menabung juga akan menginspirasi umat Islam untuk

®4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008, Tentang Perbankan, h. 25.
® Sri Rahmany, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tabungan Mudharabah Pada

Perbankan Syariah di Indonesia, JPS: Jurnal Perbankan Syariah, VVol.1, No.2, Oktober 2020, h.

127.
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sering berinvestasi, yang akan membantu menutup kesenjangan sosial
yang ada saat ini.

Menurut Karim pengertian tabungan syariah yang dikutip oleh Sri
Rahmany dalam jurnalnya, mengemukakan bahwa: ¢

“Tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan

prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional

(DSN) telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa

tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan

prinsip wadiah dan mudharabah”.

Islam menganjurkan untuk menabung karena hal ini menunjukkan
bahwa seorang Muslim menempatkan dirinya dalam posisi untuk
melaksanakan niatnya untuk masa depan dan menghadapi keadaan yang
tidak diinginkan. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak
langsung telah memerintahkan kaum muslim untuk mempersiapkan hari

esok secara lebih baik, diantaranya adalah Al-Qur’an surat Al Bagarah’

ayat 266, yaitu: %

3 e 0o A0 izl Jiad e Ba A1 (58 3 &0 3

il $aLm 4535 405 25 il 20 0 (0 ¥
3 R & N AT A G SR8 Al 5 4 Sl )

Artinya: “Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-
buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang
dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun

% Ida Febria Ningrum, Impelementasi Akad Wadi"ah Pada Tabungan Kurban Di
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha ldeal Kecamatan Gresik, Skripsi.
(Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel, 2018), h. 29.

®7 lbid, Sri Rahmany, h. 128.

& Al-Qur'an Kemenag 2019, Surah Al Bagarah: 9.
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itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu
supaya kamu memikirkannya .
2. Tujuan Tabungan
Menurut Ismail tujuan dari tabungan adalah sebagai berikut:
a. Nasabah (pemilik tabungan) merasa aman menyimpan uangnya dalam
bentuk tabungan di bank.
b. Nasabah dapat menarik tabungan dengan mudah, salah satunya melalui
mesin ATM.
c. Untuk penghematan, supaya seluruh penghasilannya tidak digunakan
untuk belanja.
3. Manfaat Menabung
Pemilik rekening tabungan atau masyarakat umum bisa
mendapatkan banyak keuntungan dari kegiatan menabung di bank dengan
berbagai cara, baik saat ini maupun di masa depan. Sebagian orang
menganggap menabung itu sulit, padahal tidak ada alasan untuk tidak
menabung jika kita mengetahui manfaatnya, berikut manfaat menabung:
a. Belajar Hidup Sehat
b. Keamanan Financial
c. Belajar Disiplin
d. Menghindari Hutang

e. Memenuhi Kebutuhan Dimasa Depan "

8 Ismail, Teori dan Aplikasi dalam Rupiah, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 78.
70 https://mediaindonesia.com/ekonomi/542461/ini-macam-macam-manfaat-menabung,
(Diakses Pada 12 Juni 2023 Pukul 21:13 Wib).
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H. Keluarga
1. Pengertian Keluarga
Keluarga adalah sebuah kelompok kecil yang terdiri dari ayah, ibu,
dan anak-anak yang rukun. Bahkan uang pun tidak dapat membeli sebuah
keluarga, sehingga tidak dapat digantikan. Struktur sosial yang sangat unik
dalam kelompok tetangga yang paling dekat dan memiliki saling
pengertian yang paling tinggi adalah keluarga.”™
Adapun pengertian menurut para ahli, yaitu sebagai berikut:
a. Menurut Raisner yang dikutip maiske dalam artikelnya,
mengemukakan bahwa:
“Keluarga adalah sebuah kelompok yang terdiri dari dua orang
atau lebih masing-masing mempunyai hubungan kekerabatan
yang sangat terikat yang terdiri dari Bapak, Ibu, Kakak, dan
Nenek.”
b. Menurut Duval yang dikutip maiske dalam artikelnya,
mengemukakan bahwa:
“Menambahkan detail pada gagasan bahwa keluarga adalah
sekelompok individu yang terikat oleh pernikahan, kelahiran,
atau adopsi dengan tujuan untuk melestarikan budaya mereka

dan mempromosikan  pertumbuhan sosial, emosional,
intelektual, dan fisik setiap anggota keluarga.” "2

71 Dicky Setiardi, Keluarga Sebagai Sumber Pendidikan Karakter Bagi Anak, Jurnal
Tarbawi, Vol. 14. No. 2. Juli — Desember 2017, h. 137.
2 Meiske, Keluarga, Bandung: Jurnal Sosial, 2016, h. 54.
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Dan terdapat dua macam bentuk keluarga:
a. Keluarga kecil
Keluarga ini dibentuk berdasarkan pernikahan, biasanya terdiri
dari seorang ibu, ayah dan anak-anak atau tanpa anakanak. Keluarga
ini bertempat tinggal bersama dalam suatu rumah.
b. Keluarga besar
Anggota-anggotanya dihubungkan oleh hubungan kekerabatan.
Selain ibu, ayah, dan anak-anak, keluarga ini juga mencakup kakek,
nenek, cucu, keponakan, sepupu dan kerabat lainnya. Tidak semua
keluarga besar tinggal bersama dalam satu rumah.
Al-Qur’an juga telah menjelaskan tentang keluarga dalam
firman allah dalam QS. At-Thamrin ayat 6 yang berbunyi:
s otaadl s WA 385 150 AT 5 A0 138 sl Gl
L Gy sfadis 2h el T 40 & pai ¥ S a¥le Aila (gile
O35a%
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QOS. At-

Thamrin [66]:6). *

73 Mutawali, Peranan Wanita Dalam Pembangunan Desa, (Jakarta: PT Karya
Nusantara, 1987), h. 15.
74 Al-Quran Kemenag 2019, Surah At-Thamrin (66): 6.
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2. Fungsi-fungsi Keluarga
Fungsi keluarga Menurut Miller antara lain: °
a. Fungsi Biologis
Fungsi ini antara lain reproduksi, pertumbuhan, makanan,
pemantauan kesehatan, dan rekreasi adalah beberapa di antaranya.
b. Fungsi Psikologis
berkaitan dengan peran rasa aman dalam keluarga, identitas
anggota keluarga, pengembangan kepribadian, kesehatan psikologis
dan kapasitas untuk membangun hubungan sosial dengan masyarakat.
c. Fungsi sosial budaya
Keluarga memiliki fungsi transmisi moral, adat istiadat dan cita-
cita perilaku. Keluarga juga berfungsi untuk melakukan proses
sosialisasi bagi anak-anak dan menetapkan norma-norma perilaku
untuk semua tahap perkembangan termasuk masa dewasa.
d. Fungsi edukasi
Meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta norma-
norma yang berhubungan dengan fungsi-fungsi lainnya seperti
persiapan masa dewasa dan pemenuhan atau terciptanya peranan
sebagai manusia yang bertanggung jawab.
Selain itu, harus ada komunikasi yang terbuka dalam keluarga
Kita dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya, dan tidak ada

yang harus dirahasiakan. Karena tidak ada seorang pun yang dapat

75 Ujang Mahadi, Komunikasi Keluarga, (Bogor, PT. Penerbit IPB Press, 2014), h. 27.
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bertahan hidup tanpa hubungan dengan orang lain, komunikasi
keluarga sangat penting. Kami berkomunikasi dengan berbagai metode
karena kami tidak dapat berbicara setiap hari. Kami mengekspresikan
ide, emosi, dan keinginan kami melalui komunikasi. Hati kami sangat
mementingkan komunikasi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan keluarga adalah
hal terkecil dan terdekat dengan kita di lingkungan kita, dapat
dikatakan secara umum. Kita memahami dan dapat belajar banyak hal
dari keluarga. Selain itu, keluarga memiliki berbagai tujuan, seperti
tujuan biologis, psikologis, sosiokultural, dan pendidikan. dan
tanggung jawab keluarga adalah menyampaikan kebenaran tentang
suatu situasi. Seorang pria memiliki tanggung jawab untuk menghidupi
istri dan anak-anaknya, seorang istri memiliki tanggung jawab untuk
mencintai dan tunduk pada suaminya, dan seorang anak memiliki
tanggung jawab untuk berbakti kepada kedua orang tuanya. Hasilnya,
semua orang terhubung dan saling memperhatikan satu sama lain,
terutama dalam keluarga. sehingga ada kedamaian dan persatuan yang

konstan dalam keluarga.



BAB Il1

GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Prodi Perbankan Syariah

Program studi perbankan syariah awal berdirinya sama dengan sejarah
prodi lainya yaitu karena adanya keinginan masyarakat mengingat persaingan
dan pertumbuhan ekonomi islam dari tahun ketahun terus berkembang. Prodi
perbankan syariah berdiri pada tanggal 4 september 2008, berdasarkan SK
Departemen Agama NP: DJ.1/306/2008 dan ditandatangani oleh Dirjen
Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia Bapak Prof. Dr.
Hj. Muhammad Ali, M.A.

Pada awal berdirinya prodi perbankan syariah diketuai oleh Ibu Busra
Febriyani, M.Ag hingga tahun 2010. Prodi perbankan syariah saat itu
memiliki seorang staff prodi yaitu Bapak Noprizal, M.Ag dengan jumlah
mahasiswa sebanyak 45 mahasiswa pada angkatan pertama, dan pada tahun
selanjutnya tahun 2009 sebanyak 58 mahasiswa yang dijadikan 2 kelas
belajar. Kemudia di Tahun 2010 terjadi pergantian ketua prodi, yaitu Bapak
Noprizal,M.Ag dan memiliki staff prodi yaitu ibu Indarti, S.E, yang diisi
setelah 6 bulan pergantian ketua prodi. Pada angkatan ketiga ini perbankan
syariah menerima mahasiswa lebih banyak dari tahun sebelumnya yaitu 105
mahasiswa. Perbankan syariah pada tahun 2012 terakreditasi C dan pada
tahun 2015 terakreditasi B sampai saat ini. Pada tahun 2018 STAIN Curup

berubah situs menjadi IAIN Curup, dan menjadikan prodi perbankan syariah
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tidak lagi berada dibawah naungan jurusan syariah melainkan dibawah
naungan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) IAIN Curup. Seiring
perubahan tersebut, prodi perbankan syariah berganti ketua, dari tahun 2018
hingga sekarang program studi perbankan syariah diketuai oleh Bapak
Khairul Umam Khudhori,M.E I. Bangunan perbankan syariah terdiri dari dua
lantai yang seluruhnya dijadikan ruang belajar, sedangkan kantor prodi
perbankan syariah terpisah yakni berada di bangunan prodi Ekonomi Islam
sebelah bangunan perbankan syariah.

Adapun perkembangan jumlah mahasiswa perbankan syariah dari awal
berdirinya hingga sekarang, tercantum pada tabel berikut:

Tabel 3.2

Data Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup

No Tahun Ajaran Jumlah Mahasiswa
1 2008 45 Orang

2 2009 58 Orang

3 2010 105 Orang

4 2011 144 Orang

5 2012 166 Orang

6 2013 190 Orang

7 2014 157 Orang

8 2015 116 Orang

6 Nopa Wijaya, Korelasi Pemahaman Alumni Perbankan Syariah lain Curup Terhadap
Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah, Skripsi. (Curup: IAIN Curup, 2020), h. 76-78.
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9 2016 186 Orang
10 2017 147 Orang
11 2018 175 Orang
12 2019 118 Orang
13 2020 97 Orang
14 2021 75 Orang
15 2022 78 Orang

Berdasarkan tabel

Sumber: Data Prodi Perbankan Syariah 2023.

diatas menunjukkan bahwa jumlah dari

mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup dari awal beridri sampai pada

saat sekarang.

B. Visi Misi Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup

a. Visi

Menjadi Program Studi yang Bermutu dalam Pengembangan IImu

Perbankan Syariah Berbasis Islam Moderasi Di Tingkat Asia Tenggara

2045.

b. Misi

1) Mengembangkan ilmu perbankan syariah yang bermutu berbasis

Islam moderasi dan teknologi.

2) Meningkatkan penelitian dan publikasi ilmiah dalam bidang ilmu

perbankan syariah yang bermutu berbasis Islam moderasi.




3) Melaksanakan pemberdayab masyarakat
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dalam bidang ilmu

perbankan syariah yang bermutu berbasis Islam moderasi. "/

C. Struktur Organisasi Program Studi Perbankan Syariah IAIN Curup

Tabel 3.3

STRUKTUR ORGANISASI

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

LABORATARIUM

DEKAN

Dr. Yusefri, M,Ag

KETUA PRODI

GUGUS MUTU

Andriko, M.E Sy

Khairul Umam Khudori, M.E.I

SEKRETARIS PRODI

Soleha, ME

Sineba Arli S, ME

DOSEN

MAHASISWA

Sumber : Dokumentasi Di Perbankan Syariah

7 Arsip, Fakultas Syariah Ekonomi Islam, h. 27.

STAF

Indarti, SE
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D. Rekapitulasi Tenaga Pendidikan di Prodi Perbankan Syariah IAIN

Curup

Tabel 3.4

Data Rekapitulasi Dosen Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup

No Nama Dosen/NIP Status

1 | Prof. Dr. H. Budi Kisworo, M.Ag Dosen Tetap/PNS
NIP. 19550111 197603 1 002

2 | Dr. Muhammad Istan, SE., M.Pd., MM Dosen Tetap/PNS
NIP. 19750219 200604 1 008

3 | Noprizal, M.Ag Dosen Tetap/PNS
NIP. 19771105 200901 1 007

4 | Dr. Syarial Dedi, M.Ag Dosen Tetap/PNS
NIP. 19781009 200801 1 007

5 | Dr. Busman Edyar, S.Ag., MA Dosen Tetap/PNS
NIP. 19750406 201101 1 002

6 | Mabrur Syah, S.Pd.l., S.IPI., M..H.I Dosen Tetap/PNS
NIP. 19800818 200212 1 003

7 | Ratih Komala Dewi, M.M Dosen Tetap/PNS
NIP. 19900619 201801 2 001

8 | Khairul Umam Khudhori, M.E.I Dosen Tetap/PNS
NIP. 19900725 201801 1 001

9 | M. Sholihin, M.S.1 Dosen Tetap/PNS
NIP. 19840218 201903 1 005

10 | Andriko, M.E.Sy Dosen Tetap/PNS
NIP. 19890101 201903 1 019

11 | Musda Asmara, MA Dosen Tetap/PNS
NIP. 19870910 201903 2 014

12 | Mega Ilhamiwati, MA Dosen Tetap/PNS
NIP. 19861024 201903 2 007

13 | Tomi Agustian, M.H Dosen Tetap/PNS
NIP. 19980804 201903 1 011

14 | Rahman Arifin, M.E Dosen Tetap/PNS
NIP. 19881221 201903 1 009

15 | Ahmad Danu Syaputra, S.E.I., M.S.I Dosen Tetap/PNS




NIP. 19890424 201903 1 011
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16 | Hendriato, MA Dosen Tetap/PNS
NIDN. 2021068701

17 | Sineba Arli Silvia, M.E Dosen Tetap/PNS
NIDN. 2019059105

18 | Harianto Wijaya, M.E Dosen Tetap/PNS
NIDN. 2020079003

19 | Fitmawati, M.E Dosen Tetap/PNS
NIDN. 2024038902

20 | Albuhari, M.H.I Dosen Tetap/PNS
NIDN. 2020116902

21 | Budi Birahmat, M.1.S Dosen Tetap/PNS
NIDN. 2012087801

22 | Soleha, S.E.I., M.E Dosen Tetap/PNS
NIDN. 2006101993

23 | Ranas Wijaya, S.E.l., M.E Dosen Tetap/PNS
NIDN. 2001089002

24 | Raja Agus Lukasta, S.Pd., M.BA Dosen Luar Biasa

25 | Mesi Herawati, M.E Dosen Luar Biasa

26 | Muhamad Mukhsin, M.E.I Dosen Luar Biasa

27 | Aulia Rahmi, M.E Dosen Luar Biasa

28 | Rani Eka Endatu, S.E.l., M.E Dosen Luar Biasa

Sumber: Arsip Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rekapitulasi tenaga

kerja di Prodi Perbankan Syariah berjumlah 24 Orang dengan keterangan

15 Dosen Tetap/PNS, 7 Dosen Tetap Non PNS dan 2 Dosen Luar Biasa.™

78 https://fsei.iaincurup.ac.id/. (Diakses Pada 16 Juni 2023 Pukul 19:01 Wib).
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E. Rekapitulasi Mahasiswa Angkatan 2019 Prodi Perbankan Syariah
IAIN Curup
Tabel 3.5

Profil Mahasiswa Perbankan Syariah 2019

Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 31 Orang
Perempuan 87 Orang
Total 118 Orang

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa jumlah dari
mahasiswa Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup berjumlah 118 orang.

Terdiri dari 31 laki-laki dan 87 perempuan. ™

Tabel 3.6

Profil Mahasiswa Perbankan Syariah 2019

Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Buruh 19 Orang
Karyawan Swasta 1 Orang
Pedagang/Wiraswasta 4 Orang
Pegawai Negeri 2 Orang
Pensiunan 2 Orang
Petani/Nelayan 60 Orang
Tni/Polri 1 Orang
Wiraswasta 12 Orang
Lain-lain 17 Orang
Total 118 Orang

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa mahasiswa dengan

pekerjaan orang tuanya sebagai Buruh sebanyak 19 orang, Karyawan

9 Dokumen TIPD IAIN Curup, Pada Tanggal 15 Juni 2023 Pukul 14:00 Wib.
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Swasta sebanyak 1 orang, Pedagang/Wiraswasta sebanyak 4 orang,

Pegawai Negeri sebanyak 2 orang,

Petani/Nelayan sebanyak 60 orang,

Pensiunan sebanyak 2 orang,

Tni/Polri sebanyak 1 orang,

wiraswasta sebanyak 12 orang dan lainnya sebanyak 17 orang.®

Tabel 3.7

Profil Mahasiswa Perbankan Syariah 2019

Berdasarkan Peker

jaan Orang Tua

Rp. 500.000-Rp. 1.000.000 85 Orang
Rp. 1.000.000-Rp. 2.500.000 15 Orang
Rp. 2.500.000-Rp. 5.000.000 2 Orang

Lainnya 16 Orang
Total 118 Orang

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa mahasiswa dengan

penghasilan orang sebesar Rp. 500.000-Rp. 1.000.000 sebanyak 85 orang,

Rp. 1.000.000-Rp. 2.500.000 sebanyak 15 orang, Rp. 2.5000.000-Rp.

5.000.000 sebanyak 2 orang, dan lainnya sebanyak 16 orang. &

Tabel 3.8

Profil Mahasiswa Perbankan Syariah 2019

Berdasarkan Alamat Asal

Kab. Bengkulu Tengah 1 Orang
Kab. Empat Lawang 4 Orang
Kab. Kepahiang 13 Orang
Kab. Lebong 12 Orang
Kab. Muara Enim 3 Orang
Kab. Musi Rawas 17 Orang
Kab. Musi Rawas Utara 2 Orang
Kab. Ogan Komering Ulu
Timur 3 Orang

8 Ibid, Dokumen TIPD IAIN Curup.
81 Ibid, Dokumen TIPD IAIN Curup.
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Kab. Rejang Lebong 58 Orang
Kota Bengkulu 1 Orang
Kota Lubuk Linggau 4 Orang
Total 118 Orang

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
alamat asal diantaranya, Kab. Bengkulu Tengah sebanyak 1 orang, Kab.
Empat Lawang sebanyak 4 orang, Kab. Kepahiang sebanyak 13 orang,
Kab. Lebong sebanyak 12 orang, Kab. Muara Enim sebanyak 3 orang,
Kab. Musi Rawas sebanyak 17 orang, Kab. Musi Rawas Utara sebanyak 2
orang, Kab. Ogan Komering Ulu Timur sebanyak 3 orang, Kab. Rejang
Lebong sebanyak 58 orang, Kota Bengkulu sebanyak 1 orang dan Kota

Lubuk Linggau sebanyak 4 orang.®

Tabel 3.9

Profil Mahasiswa Perbankan Syariah 2019

Berdasarkan Asal Sekolah
MAN 33 Orang
MAS 3 Orang
SMK 20 Orang
SMA 54 Orang

Pesantren 8 Orang
Total 118 Orang

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mahasiswa
berdasarkan asal sekolah diantaranya dari MAN sebanyak 33 orang, MAS
3 orang, SMK sebanyak 20 orang, SMA sebanyak 54 orang dan Pesantren

sebanyak 8 orang.®®

8 |bid, Dokumen TIPD IAIN Curup.
8 Ibid, Dokumen TIPD IAIN Curup.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dalam bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan
pembahasan, sesuai dengan permasalahan mengenai Peran Mahasiswa

Perbankan Syariah IAIN Curup Dalam Sosialisasi dan Edukasi Menabung di

Bank Syariah Kepada Keluarga. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti

lakukan dengan teknik purposif sampling dan sistem wawancara

semiterstruktur kepada mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019 Prodi

Perbankan Syariah IAIN Curup dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan
2019 kepada keluarga dalam melakukan kegiatan sosialisasi menabung
di Bank Syariah.

2. Bagaimana peran mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan
2019 kepada keluarga dalam melakukan kegiatan edukasi menabung di
Bank Syariah.

3. Kendala Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2019
kepada keluarga dalam melakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi
menabung di Bank Syariah.

Adapun keriteria yang ditentukan oleh peneliti sebagai objek
penelitian adalah mahasiswa Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan

2019, yaitu Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua, Berdasarkan Pendapatan
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Orang tua, Alamat Asal/Daerah Asal dan Asal Sekolah. Untuk daftar nama

infromannya dapat dilihat di table dibawah, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1

Daftar Nama Infroman

NO NAMA KETERANGAN
1 Mia Gita Safitry Buruh
2 Dea Silmia Karyawan Swasta
3 Asmaul Qhusnah Pedagang/Wiraswasta
4 Trio Imam Muchlisin Pegawai Negeri
5 Yuni Alfionita Pensiunan
6 Alvioga Petani
. Khoirunissa Sekar Utami Tni/Polri
8 Vinka Khairunisah Wiraswasta
9 Kiki Saputra Lain-lainnya
10 Nuriyansa Syafii Rp.500.00-Rp.1.000.000
. Rp.1.000.000-
11 Muthia Azzahra Rp.2.500.000
: Rp.2.500.000-
12 Jeki Eftoza Rp.5.000.000
13 Krisna Nataliando Lainnya
14 Tiara Raflesia Haryadi Kab. Bengkulu Tengah
15 Resy Arista Kab. Empat Lawang
16 Sandi Santana Kab. Kepahiang
17 Dini Permata Sari Kab. Lebong
18 Selda Putriani Kab. Muara Enim
19 Mirzan Ariadi Kab. Musi Rawas
20 Selvi Rezki Piona Sasmita Kab. Musi Rawas Utara
Pipin Tri Utami Kab. Ogan _Komerlng Ulu
21 Timur
22 Fiyona Oktari Kab. Rejang Lebong
23 Hamima Anjar Wati Kota Bengkulu
24 Fify Rindriani Kota Lubuk Linggau
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25 Nita Seftia MAN
26 Wensi Elike MAS
27 Fatsy Albea SMK
28 Tarisa SMA
29 Novita Sari Pesantren

Berdasarkan tabel diatas peneliti mendapatkan 29 informan dari 118
jumlah mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2019 yang akan
peneliti teliti.

1. Bagaimana peran mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2019
kepada keluarga dalam melakukan kegiatan sosialisasi menabung di Bank
Syariah.

Sosialisasi adalah sebuah proses di mana kita belajar melalui interaksi
dengan orang lain, tentang cara berpikir, merasakan, dan bertindak, di mana
kesemuanya itu merupakan hal-hal yang sangat penting dalam menghasilkan
partisipasi sosial yang efektif.3

Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis
kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya (status) dia menjalankan suatu peranan. &

Peran disini dapat dibedakan menjadi dua, yang pertama peran
partisipatif yang mana peran yang dilakukan seseorang yang disebabkan dari

kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja, kemudian ada peran pasif yaitu

84 Oktovie Ekgea Sawitri, Imran dan Iwan Ramadhan, Sosialisasi Keluarga Dalam
Membentuk Kepribadian Anak (Studi Pada Keluarga Rumah Tangga Guru Ma Islamiyah), Jurnal
Sosialisasi: Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian, dan Pengembangan Keilmuan Sosiologi
Pendidikan. Vol. 8, Nomor 2, Juli 2021, h. 10.

85 Soejono Soekanto, Sosilogi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 2.
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suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu yang difungsikan sebagai
simbol dalam kondisi tertentu di dalam kehidupan masyarakat.®

Keluarga merupakan kelompok kecil yang memiliki keharmonisan
antara Ayah, Ibu dan Anak. Keluarga tak akan tergantikan oleh apapun juga
bahkan itu dengan uang sekalipun. Keluarga ialah struktur yang sangat
khusus dalam suatu kelompok aggota masyarakat yang paling dekat dan
paling mengerti antara satu sama lainnya.

Pada hakikatnya didalam keluarga peran anak itu hanya menuruti
perkataan Orang Tua apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan. Dengan beranjak dewasa seorang anak akan memberikan arahan
kepada keluarga mengenai sesuatu yang baik dalam bidang perbankan setelah
seorang anak mendapatkan pembelajaran baru dibangku kuliah.

Disini peran seorang mahasiswa itu memberikan sosialisasi mengenai
perbankan kepada keluarga mereka agar keluarga tidak salah memilih bank
dan jika ingin beralih atau tidak itu urusan belakangan. Yang dimaksud peran
disini ialah mahasiswa hanya menuangkan pemahaman dari pembelajaran
yang mereka dapat dan menjelaskan yang mana yang baik dan mana yang
kurang baik dalam memilih suatu bank untuk menyimpankan uang di bank.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilapangan
melalui proses wawancara tentang peran mahasiswa perbankan syariah 1AIN
Curup kepada keluarga. Ada 10 infroman yang sudah melakukan peran

kepada keluarga dalam sosialisasi menabung dibank syariah, untuk yang

% |hid, Soerjono Soekanto, h. 243.
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pertama yaitu hasil wawancara yang disampaikan olen Dea Silmia
menyatakan: &

“Ya, saya sudah melakukan kegiatan sosialisasi tentang bank syariah
kepada keluarga yaitu ibu dan ayah saya, mulai dari penjelasan
perbedaan bank syariah dan bank konvensional dan akad-akad yang
dipergunakan dalam bank syariah dan setelah saya selesai memberikan
penjelasan yang singkat tanggapan dari keluarga saya tidak ada dan
mereka hanya mendengarkan saja”.

Jawaban lain yang didapat dari Pipin Tri Utami menyatakan: 8

“Saya pernah mensosialisasikan kepada keluarga saya mengenai apa
yang saya pelajari mengenai perbankan syariah dan konvensional,
adanya riba dan bagi hasil, tetapi saat saya menjelaskan respon dari
keluarga saya biasa-biasa saja”.

Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada
mahasiswa lain yaitu Tarisa mengatakan: °

“Ya, saya pernah mensosialisasikan tentang perbankan syariah kepada
keluarga saya, yang saya sosialisasikan kepada keluarga itu mengenai
Riba”.

Jika Tarisa hanya mensosialisasikan mengenai akad-akad yang ada di
bank syariah, lain hal nya dengan jawaban dari Nita Selfia menyatakan:

“Ya, saya pernah memberikan sosialisasi kepada ayah dan ibu saya.
Saya memberikan sosialisasi kepada ibu saya tentang bank syariah
secara mendetail bank syariah adalah suatu sistem perbankan yang
pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam. Pembentukan sistem ini
berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan
atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba),
serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori
terlarang (haram). Sistem perbankan konvensional tidak dapat
menjamin absennya hal-hal tersebut dalam investasinya, misalnya
dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan atau minuman
haram, usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain”.

87 Dea Silmia, Wawancara, Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 08:16 Wib.

8 Pipin Tri Utami, Wawancara, Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 08:45 Wib.
8 Tarisa, Wawancara, Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 09:06 Wib.

% Nita Selfia, Wawancara, Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 09:21 Wib.
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Jawaban didapat lagi dari informan lain, yaitu Nuriyansa Safii
menyatakan:%!

“Saya sudah sering memberikan sosialisasi kepada keluarga saya setiap
liburan kuliah tetapi jawaban yang saya terima ya sama seperti jawaban
yang pertamakali saya menjelaskan perbedaan antara bank syariah dan
konvensional, saya merasa waktu saat saya menjelskan kepada keluarga
saya itu terlalu singkat jadi mereka kurang memahami dari kedua bank
tersebut”.

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada informan lain dan
memiliki jawaban yang jelas dan memperkuat jawaban dari jawaban lainnya,
Mirzan Ariadi menyatakan: %2

“Ya, pernah. Saya menjelaskan kepada keluarga mengenai fungsi dan
tujuan bank syariah dan mengapa kita harus memilih bank syariah.
Yang pertama saya menjelaskan tentang penghimpunan dana,
penyaluran dana, memberikan pelayanan jasa bank dan tujuan bank
syariah. Sangat berbeda jika dengan bank konvensional, pada bank
syariah tidak mempunyai tujuan untuk memaksimalkan keuntungannya
seperti halnya pada sistem perbankan yang berdasarkan bunga, tetapi
tujuan bank syariah adalah untuk memberikan keuntungan sosial
ekonomi untuk orang-orang muslim”.

Dan peneliti mendapatkan jawaban sama pada saat wawancara dengan
beberapa infroman ainataranya Ressy Arista, Yuni alfionita, Fiyona Oktari
dan Asmaul Qusnah, menyatakan: %

“Ya, pernah. Tetapi hanya menyampaikan kepada keluarga, bahwa

bank syariah dan bank konvensional itu sangat berbeda. Dimana bank

syariah itu mendapatkan keuntunganya dengan bagi hasil, sedangkan
bank konvensional dengan sistem bunga”.

9 Nuriyansa Safii, Wawancara, Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 10:30 Wib.
92 Mirzan Ariadi, Wawancara, Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 11:16 Wib.
9 Ressy Arista, Wawancara, Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 12:13 Wib.
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Namun kesadaran mahasiswa dalam melakukan peran sosialisasi
tentang menabung dibank syariah kepada keluarga belum menyeluruh,
dimana terdapat 19 Infroman yang belum melakukan peran kepada keluarga
dalam kegiatan sosialisasi menabung dibank syariah. Sebagaimana
wawancara yang disampaikan oleh Dini Permatasari, Fatsy Albea, Krisna,
Vinka Khairunisa dan Fify mengungkapkan: %

“Belum, dikarenakan belum sepenuhnya memahami tentang bank
syariah, sehingga itu yang menjadi penyebab utama belum melakukan
sosialisasi tentang menabung dibank syariah”.

Jawaban lainnya juga peneliti dapatkan dari Selda Putriani, Selvi
Rezki Piona, Jeki Eftoza dan Trio Muclis, Kahirunnisa dan Mia
mengatakan:*®

“Belum pernah mensosialisakan kegiatan sosialisasi menabung dibank
syariah kepada keluarga, dikarenakan saya belum menabung di bank
syariah”.

Kemudian untuk memperkuat pernyataan sebelumnya peneliti
mendapatkan jawaban yang didapat dari beberapa informan yang
jawabannya sudah dikelompokkan, yaitu Alvioga, Kiki, Tiara, Mutia
Azzahra, Sandi Santana, Hamima, Wensi dan Novita mengungkapkan: %

“Belum, dikarenakan di tempat tinggal belum adanya ATM bank
syariah, jadi para keluarga/masyarakat masih menggunakan bank
konvensional dibandingkan bank syariah karena akses dari bank

konvensional lebih mudah, contonya seperti di desa-desa sudah ada
Brilink untuk memudahkan akses bertransaksi”.

% Dini Permatasari, Fatsy Albea, Krisna, Vinka Khairunisa, Wawancara, Pada Tanggal
05 Juli 2023 Pukul 13:20 Wib.

9 Selda Putriani, Selvi Rezki Piona, Jeki Eftoza dan Trio Muclis, Wawancara, Pada
Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 14:45 Wib.

% Tiara, Mutia Azzahra, Sandi Santana, Hamima, Wensi dan Novita, Wawancara, Pada
Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 15:16 Wib.
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Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahawasannya
ada 10 dari mahasiswa dari Perbankan Syariah IAIN Curup yang sudah
melakukan peran kepada keluarga dalam sosialisasi menabung dibank syariah
dengan cara memberikan pemahanam tentang bank syariah mulai dari
pengertian bank syariah, perbedaan bank syariah dan konvensional, mengenai
fungsi dan tujuaan dari bank syariah. Menjelaskan tentang apa yang telah
dipelajari di dunia kuliah mulai dari tentang akad-akad bank syariah serta
tentang riba, dosa riba dan kenapa harus memilih bank syariah.

Namun, ada 19 informan dari mahasiswa Perbankan Syariah 1AIN
Curup belum melakukan peran kepada keluarga dalam sosialisasi
dikarenakan beberapa temuan yang peneliti temukan yaitu mulai dari belum
memahami tentang konsep bank syariah sehingga itu menjadi penyebab
utama dari mahasiswa belum melakukan kegiatan sosialisasi dan faktor
lainnya itu dikarenakan belum menabung dibank syariah.

2. Bagaimana peran mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2019
kepada keluarga dalam melakukan kegiatan edukasi menabung di Perbankan
Syariah.

Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri pada peserta didik dan mewujudkan proses
pembelajaran yang lebih baik. %

Edukasi disini dibagi menjadi 2 yaitu pertama, edukasi formal adalah

sebagai edukasi formal ketika cara memperoleh edukasi tersebut disampaikan

97 Tesa Wiandiri, Pengaruh Sosialisasi dan Edukasi Bursa Efek Indonesia Terhadap
Minat Menabung Saham (Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Metro), Skripsi.
(Lampung: IAIN Metro, 2020), h. 15.
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secara terstruktur. Salah satunya lewat pendidikan berjenjang dari Paud, SD,
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Kedua, edukasi informal adalah edukasi
pendidikan yang dapat dipelajari di luar formal maupun informal. Edukasi
informal adalah pendidikan yang diberikan keluarga ataupun orangtua kepada
anak-anak mereka. Termasuk lingkungan tempat tinggal juga sebagai edukasi
informal. %8

Disini peran seorang mahasiswa itu memberikan edukasi mengenai
menabung dibank syariah kepada keluarga mereka. Yang dimaksud peran
disini ialah mahasiswa hanya menuangkan pengetahuan tentang bank syariah
dari pembelajaran yang mereka dapat dan menjelaskan yang mana yang baik
dan mana yang kurang baik dalam memilih suatu bank untuk menyimpankan
uang di bank.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilapangan
melalui proses wawancara tentang peran mahasiswa dalam kegiatan edukasi
menabung dibank syariah kepada keluarga itu masih belum merata. Dimana
ada 8 informan dari mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup sudah
melakukan peran kepada keluarga dalam edukasi menabung dibank syariah,
untuk hasil wawancara pertama yang diungkapkan oleh Mia Gita Safitri
yaitu: %

“Ya. Saya melakukan peran edukasi kepada ayah saya, dikarenakan

ayah saya sebagai wiraswasta. Jika sebaiknya ayah menabung dibank

syariah dikarenakan anti riba, tetapi respon dari ayah biasa saja pada
saat saya memberikan penjelasan tentang itu”.

% https://deepublishstore.com/blog/pengertian-edukasi-adalah/pdf. (Diakses Pada
Tanggal 07 Juli 2023 Pukul 09:20 Wib.
% Mia Gita Safitri, Wawancara, Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 15:30 Wib.
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada informan lain, Asmaul
Qhusna menyatakan: 1%

“Peran yang saya telah lakukan dengan cara saya memberikan
pemahaman dan penjelasan secara mendalam mengenai akad wadiah
kepada keluarga saya yaitu dengan kakak saya, dengan cara berbicara
santai, dan setelah mendapatkann penjelasan dari saya kakak saya
memberikan tanggapan bagus dan bank syariah itu tidak mengambil
keuntunggan dalam membantu sesama. Dan menurut saya peran saya
sebagai mahasiswa terhadap keluarga sudah maksimal, karena saya
sudah menuangkan apa yang saya ketahui dan apa yang saya pahami
tentang bank syariah”.

Kemudian peneliti mendapatkan jawaban lain dari informan yang
bergabung dalam Organisasi GENBI yang jawabannya sudah kelompokkan
yaitu Mirzan Ariadi, Tarisa, Fiyona, Pipin Tri Utama, Kiki dan Nita Selfia
menyatakan bahwa: 1

“Sudah melakukan peran edukasi terhadap masyarakat, yang mana
kami tergabung dalam organisasi GENBI pada saat kegiatan
Pengabdian di Desa Selamat Siduarjo, Kab. Rejang Lebong. Pada saat
pengabdian kami melakukan edukasi kepada masyarakat yang
mayoritas pekerjaannya yaitu petani kopi. Dimana kami memberikan
pemahaman dan pengetahuan tentang bank syariah, baik dari fungsi
bank syariah, riba, perbedaan antara bank syariah dan konvensional
serta manfaat dari bank syariah itu sendiri. Dan respon dari
masyarakat juga bagus, walaupun kami belum bias memastikan
bahwa mereka sudah beralih dari bank konvensional ke bank syariah
atau masih menggunkan bank konvensional untuk bertransaksi”.

Namun kesadaran mahasiswa dalam melakukan peran edukasi tentang
menabung dibank syariah kepada keluarga belum menyeluruh. Ini dibuktikan
ada 21 Infroman yang belum melakukan peran edukasi menabung dibank

syariah kepada keluarga. Sebagaimana wawancara yang disampaikan oleh

100 Asmaul Qhusna, Wawancara, Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 15:30 Wib.
101 Mirzan Ariadi, Tarisa, Fiyona, Pipin Tri Utama, Kiki dan Nita Selfia, Wawancara,
Pada Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 16:00 Wib.
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Selda Putriani, Selvi, Hamima, Wensi Elike, dan Novita Sari,
mengungkapkan: 102
“Belum melakukan edukasi baik itu untuk keluarga, teman ataupun
masyarakat. Dikarenakan takut tidak dipercaya dalam melakukan
kegiatan edukasi tentang menabung dibank syariah”.
Jawaban lain yang peneliti dapatkan dari Sandi Santana, Krina, Trio
Muclis, Alvioga, Vinka, Fatsy Albea dan Ressy menyatakan bahwa: 103
“Belum, dikarenakan pengetahuaan akan bank syariah belum
sepenuhnya paham. Jadi, itu menjadi penyebab akan belum
melakukan kegiatan edukasi tentang menabung dibank syariah kepada
keluarga, teman ataupun masyarakat”.
Kemudian peneliti menanyakan kepada informan lain, Tiara, Dea,
dan Fify menyatakan bahwa: %4
“Belum, dimana orang tua berkerja paruh waktu, jadi waktu untuk
bertemu itu sedikit, serta tidak enakan menjelaskan tentang bank
syariah pada saat ayah saya membutuhkan istirahat yang cukup”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas yang dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya ada 8 infroman dari mahasiswa Perbankan Syariah 1AIN
Curup sudah melakukan peran dalam edukasi menabung di bank syariah
kepada keluarga, mulai dari memberikan pengetahuaan akan bank syariah,
fungsi bank syariah, manfaat dari bank syariah, serta kenapa harus memilih

bank syariah dibandingkan menggunakan bank konvensional dan

menjelaskan bahwa tentang riba dan macamnya.

102 Selda Putriani, Selvi, Hamima, Wensi Elike, dan Novita Sari, Wawancara, Pada
Tanggal 05 Juli 2023 Pukul 07:50 Wib.

103 Sandi Santana, Krina, Trio Muclis, Alvioga, Vinka, Fatsy Albea dan Ressy,
Wawancara Pada Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 08:10 Wib.

104 Tiara Raflesia, Wawancara, Pada Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 08:37 Wib.
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Sedangkan ada 21 Infroman dari mahasiswa Perbankan Syariah
belum melakukan kegiatan edukasi menabung dibank syariah kepada
keluarga. Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan tentang bank syariah,
kurangnnya kepercayaan dalam diri mahasiswa untuk menyampaikan apa
yang sudah mereka pelajari di dunia kuiah, serta kendala jarangnya bertemu
dengan keluarga terdekat.

3. Kendala Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2019 dalam
Melakukan Kegiatan Sosialisasi dan edukasi Menabung di Perbankan
Syariah Kepada Keluarga.

Menurut Ahmad Rohani menjelaskan bahwa kendala dalam
pembelajaran adalah beberapa faktor yang menghambat pembelajaran baik
dari faktor guru, peserta didik, keluarga, dan fasilitas. %

Kendala yang dimaksud pada penelitian ini adalah utuk mengetahui
kendala apa yang dialami pada mahasiswa Perbankan Syariah dalam
melakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi menabung dibank syariah
kepada keluarga, seperti hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
dari penejelasan dari mahasiswa, Repli Oprasinta, Yuni Alfionita, Dini,
Selvi, dan Nurul Hanifa: 1%

“Kendala yang dialami yaitu dari keluarga yaitu masih berpendapat

bahwasannya bank syariah dan bank konvensional itu sama. Dimana

mereka lebih memilih bank konvensional dari bank syariah”.

Jawaban lainpun peneliti dapatkan, Nuriyansa Safii menyatakan:

105 Ahmad Rohani, Penerapan Teori Kendala, (Jakarta: Alfabeta, 2015), h. 34.

106 Repli Oprasinta, Yuni Alfionita, Dini, Selvi, dan Nurul Hanifa, Wawancara, Pada
Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 09:00 Wib.

107 Nuriyansa Safii, Wawancara, Pada Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 16:00 Wib.
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“Kendala yang saya alami ketika melakukan sosialisasi dan edukasi
bank syariah kepada yaitu kurangnya minat keluarga akan bank
syariah, dikarenakan pihak dari bank itu sendiri belum ada yang turun
kelapangan untuk memberikan sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat, serta untuk bertransaksi juga belum ada aksesnya di desa
untuk bank syariah itu sendiri”.

Kemudian peneliti mendapatkan jawaban lain dari informan yang
bergabung dalam Organisasi GENBI yang jawabannya sudah kelompokkan
yaitu Mirzan Ariadi, Tarisa, Fiyona, Pipin Tri Utama, Kiki dan Nita Selfia
menyatakan bahwa: 1%

“Kendala yang kami alami pada saat melakukan kegiatan sosialisasi

dan edukasi kepada masyarakat pada saat melakukan pengabdian

terhadap masyarakat Selamat Siduarjo, Kec. Bermani Ulu raya, Kab,

Rejang Lebong, masyarakat masih berpendapat bahwasannya bank

syariah dan bank konvensional itu sama, serta akses untuk

bertransaksi juga susah. Dan ada beberapa masyarakat yang
melakukan penolakkan bahwa pekerjaan yang menuntun mereka
harus menggunakan bank konvensional”.

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada mahasiswa lainnya,
Fatsy Albea, Sandi Santana, Windi, Dea Silmia, dan Mutia Azzahra,
menyatakan bahwa: 1%

“Kendala yang dialami yaitu kurangnya minat dari keluarga untuk

bertransaksi menggunakan syariah, dengan alasan bank konvensional

lebih baik dari bank syariah, lebih mudah mengakses bank
konvensional dari bank syariah apalagi didesa”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kendala yang dialami oleh mahasiswa Perbankan Syariah dalam melakukan

sosialisasi dan edukasi menabung dibank syariah kepada keluarga, teman

ataupun masyarakat. Dari pemahaman seorang mahasiswa belum bisa

108 Mirzan Ariadi, Tarisa, Fiyona, Pipin Tri Utama, Kiki dan Nita Selfia, Wawancara,
Pada Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 13:00 Wib.

109 Fatsy Albea, Sandi Santana, Windi, Dea Silmia, dan Mutia Azzahra, Wawancara,
Pada Tanggal 06 Juli 2023 Pukul 10:20 Wib.



69

mengubah pola pikir keluarga yang notaben nya masih menggunakan
tabungan di bank konvensional, walaupun mereka merespon baik atas apa
yang disampaikan seorang anak kepada keluarga nya apalagi seorang ibu dan
ayah yang tidak ingin dipersulit disemua hal, ada yang bilang bahwa bank
syariah dan bank konvensional itu sama saja, ada juga yang menanggapi
dengan baik tetapi belum ada pergerakan untuk menabung di bank syariah.
Dan kita tidak bisa memaksa seseorang untuk mengubah apa yang telah lama
dilakukanya dan telah lama mereka gunakan. Pemahaman dan peran dari
seorang mahasiswa bisa terus berkembang dengan seiring nya waktu dengan
cara mahasiswa terus belajar agar mengerti betul tentang apa yang akan
disosialisasikan kepada keluarga mereka.
B. Pembahasan
1. Bagaimana peran mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan
2019 kepada keluarga dalam melakukan kegiatan sosialisasi menabung di
Perbankan Syariah.

Peran adalah sesorang yang melakukan tindakan yang dimana
tindakan tersebut diharapkan oleh masyarakat lain. Artinya setiap
tindakan yang dimiliki setiap individu memiliki arti penting untuk
sebagian orang. Adapun pengertian peran menurut Soerjono Soekanto
mengungkapkan:

“Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila

seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya (status) dia menjalankan suatu peranan. Tidak ada

Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah untuk

kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-
pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lainnya dan
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sebaliknya. Tidak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan
tanpa peranan. Sebagaimana dengan kedudukan, peranan juga
mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai macam-—macam
peranan yang berasal dari pola—pola pergaulan hidupnya. Hal itu
sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa
yang diberikan oleh masyarakat kepadanya”.**°

Peran disini dapat dibedakan menjadi dua, yang pertama peran
partisipatif yang mana peran yang dilakukan seseorang yang disebabkan
dari kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja, kemudian ada peran
pasif yaitu suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu yang
difungsikan sebagai simbol dalam kondisi tertentu di dalam kehidupan
masyarakat. '**

Sosialisasi secara umum adalah sebuah proses di mana kita belajar
melalui interaksi dengan orang lain, tentang cara berpikir, merasakan, dan
bertindak, di mana kesemuanya itu merupakan hal-hal yang sangat
penting dalam menghasilkan partisipasi sosial yang efektif.

Dari hasil wawancara pada mahasiswa dari Perbankan Syariah
IAIN Curup angkatan 2019, peran yang telah mahasiswa lakukan dalam
kegiatan sosialisasi menabung dibank syariah adalah sebagai berikut :

a. Peran Partisipatif, dimana peran ini dilakukan pada saat individu
melakukan suata peranan untuk tujuan tertentu atau pada saat tertentu

saja. Untuk peran partisipatif terdapat beberapa point dalam penelitian

ini, diantaranya:

110 |bid, Soerjo Soekanto, h. 212.
111 |bid, Soerjo Soekanto, h. 219.
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1) Mahasiswa menjelaskan kepada keluarga tentang perbedaan

antara bank Syariah dan bank konvensional.

2) Mahasiswa menjelaskan kepada keluarga tentang Riba dan

akad-akad dari bank Syariah, seperti wadiah dan mudharabah.

3) Mahasiswa  menjelaskan  kepada  keluarga  tentang

penghimpunan dana, penyaluran dana, pelayanan jasa dari
bank syariah dan menjelaskan tentang tujuan dari bank
sayriah.

Dari hasil penelitian, peneliti mendapatkan hasil bahwa ada 10
Infroman dari mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup yang sudah
melakukan peran sosialisasi kepada keluarga dalam sosialisasi menabung
di bank syariah. Dan ada 19 Informan dari mahasiswa Perbankan Syariah
yang belum melakukan peran sosialisasi menabung dibank syariah.

. Bagaimana peran mahasiswa Perbankan Syariah 1AIN Curup angkatan
2019 kepada keluarga dalam melakukan kegiatan edukasi menabung di
Bank Syariah.

Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri pada peserta didik dan mewujudkan proses
pembelajaran yang lebih baik. Edukasi ini bertujuan untuk
mengembangkan kepribadian, kecerdasan dan mendidik peserta untuk
memiliki akhlak mulia, mampu mengendalikan diri dan memiliki

keterampilan.!?

112 1hid, Tesa Wiandiri, h. 15.
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Edukasi disini dibagi menjadi 2 yaitu pertama, edukasi formal
adalah sebagai edukasi formal ketika cara memperoleh edukasi tersebut
disampaikan secara terstruktur. Salah satunya lewat pendidikan
berjenjang dari Paud, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Kedua,
edukasi informal adalah edukasi pendidikan yang dapat dipelajari di luar
formal maupun informal. Edukasi informal adalah pendidikan yang
diberikan keluarga ataupun orangtua kepada anak-anak mereka.
Termasuk lingkungan tempat tinggal juga sebagai edukasi informal. 113

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap
mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2019, peran yang
telah mahasiswa lakukan dalam kegiatan edukasi menabung dibank
Syariah ini peneliti menggunakan teori edukasi secara informal,
dikarenakan edukasi informal ini adalah pendidikan yang diberikan oleh
suatu individu atau kelompok kepada keluarga terdekat, teman, kakak
maupun lingkungan dari masyarakat. Untuk hasil yang diperoleh dari
peneliti yaitu sebagai berikut:

1) Memberikan pengetahuan tentang riba kepada keluarga terdekat.

2) Memberikan pemahaman tentang akad wadiah.

3) Memberikan penjelasan tentang bank syariah, fungsi bank syariah,
serta manfaat yang diberikan oleh Bank Syariah.

Dari hasil penelitian, peneliti mendapatkan hasil ada 8 Infroman

dari mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup sudah melakukan peran

113 |bid, (Diakses Pada Tanggal 07 Juli 2023 Pukul 09:20 Wib.
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edukasi menabung dibank syariah kepada keluarga. Dan ada 21 Informan
yang belum melakukan peran edukasi menabung dibank syariah kepada
keluarganya.

Kendala Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2019
dalam Melakukan Kegiatan Sosialisasi dan edukasi Menabung di
Perbankan Syariah Kepada Keluarga.

Menurut Ahmad Rohani menjelaskan bahwa kendala dalam
pembelajaran adalah beberapa faktor yang menghambat pembelajaran
baik dari faktor guru, peserta didik, keluarga, dan fasilitas.***

Kendala yang dimaksud pada penelitian ini adalah utuk
mengetahui kendala apa yang dialami pada mahasiswa Perbankan Syariah
dalam melakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi menabung dibank
syariah kepada keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan adalah bahwa
kendala yang dialami oleh mahasiswa Perbankan Syariah dalam
melakukan sosialisasi dan edukasi menabung dibank syariah kepada
keluarga, yaitu sebagai berikut:

1) Kurangnya minat keluarga untuk menggunakan bank syariah.
2) Kurangnya infrastruktur dari bank syariah apalagi di desa.
3) Tidak adanya sosialisasi ataupun sosialisasi dari pihak bank itu

sendiri kepada masyarakat.

114 Ahmad Rohani, Teori Hambatan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2013), h, 8.
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4) Masih beranggapan bahwa bank syariah dengan bank konvensional
itu sama.

5) Adanya penolakkan bahwa pekerjaan yang menuntun mereka harus
menggunakan bank konvensional.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahawasannya kendala yang
dialami oleh mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup dalam sosialisasi
ataupun edukasi menabung di bank syariah adalah kurangnya minat
keluarga untuk menggunakan bank syariah, kurangnya infrastruktur dari
bank syariah apalagi di desa, tidak adanya sosialisasi ataupun sosialisasi
dari pihak bank itu sendiri kepada masyarakat, masih beranggapan bahwa
bank syariah dengan bank konvensional itu sama dan adanya penolakkan
bahwa pekerjaan yang menuntun mereka harus menggunakan bank

konvensional.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Bagaimana peran dari mahasiswa dalam mensosialisasikan menabung
dibank syariah kepada keluarga disini adalah mampu menjelaskan dan
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai perbankan
syariah dan apa yang ada di dalam bank syariah tersebut kepada
keluarga terdekat seperti ibu, ayah, adik, kakak, teman ataupun
masyarakat. Mahasiswa memberikan sosialisasi menggunakan jenis
peran partisipatif dan peran pasif, dimana peran partisipatif digunakan
untuk mensosialisakan pengetahuan atau pemahaman secara individu
atau tertenntu saja. Sedangkan peran pasif adalah peran yang
digunakan untuk mensosialisasikan pengetahuan atau pemahaman
secara individua tau kelompok organisasi atau lembaga untuk
kepentingan tertentu. Yang disosialisasikan oleh mahasiswa hanya
sederhana seperti perbedaan bank syariah dan konvensional, peran
dari bank syariah, riba dan dosa riba. Tetapi, mayoritas dari
mahasiswa perbankan syariah belum melakukan sosialisasi tentang
menabung dibank syariah kepada keluarga, dikarenakan keluarga

masih berpandangan bahwa bank syariah dan konvensional itu sama.
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2.

B. Saran
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Bagaimana peran dari mahasiswa dalam edukasi menabung dibank
syariah kepada keluarga disini adalah mampu menjelaskan dan
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai perbankan
syariah dan apa yang ada di dalam bank syariah tersebut kepada
keluarga terdekat seperti ibu, ayah, adik, kakak, teman ataupun
masyarakat. Disini mahasiswa menggunakan jenis edukasi formal dan
informal. Dimana dari penelitian yang dilakukan didapatkan bahwan
mahasiswa perbankan syariah 1AIN Curup sudah melakukan peran
edukasi kepada keluarga, tetapi mayoritas mahasiswa Perbankan
Syariah TAIN Curup belum melakukan kegiatan edukasi tentang
menabung dibank syariah kepada keluarga, itu karena belum paham
tentang bank syariah dankurangnya kepercayaan diri.

Kendala yang dihadapi mahasiswa dalam melakukan sosialisasi
ataupun edukasi menabung kepada keluarga adalah kurangnya
pengetahuaan atau pemahaman tentang bank syariah, kurangnya
kepercayaan diri dari mahasiswa, kurangnya minat keluarga untuk
menggunakan bank syariah, masih berpandangan bahwa bank syariah
dan bank konvensional itu sama dan antusias untuk mendengarkan

tentang bank syariah itu kurang.

Setelah melakukan analisis, maka saran-saran yang dapat penulis

berikan adalah sebagai berikut:
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1. Prodi Perbankan Syariah perlu memberikan pembelajaran yang lebih
mendalam lagi mengenai perbankan syariah dan harus praktek di
laboraturium perbankan syariah agar mahasiswa tidak hanya mengerti
dan paham akan teori saja tetapi juga bisa terjun langsung untuk praktek
agar di dunia kerja nanti sudah terlatih bagaimana melakukan pekerjaan
di perbankan.

2. Prodi Perbankan Syariah agar dapat menuangkan pemahamannya kepada
keluarga dan masyarakat yang masih awam akan perbankan. Agar semua
tahu penjelasan dari bank itu apa dan dapat memilih perbankan yang baik
dan sesuai dengan syariat Islam.

3. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan dengan
penelitian ini diharapkan kepada peneliti selanjutnya menambah varibel

seperti pembiayaan di bank syariah ataupun penggunaan jasa.
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Formulir tanpa judul

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Apakah yang kalian pahami tentang
Bank Syariah?

29 jawaban

Sudah memahami, baik dalam aspek
produk yang di sediakan dan apa saja
akad yang digunakan

Belum sepenuhnya memahami
Tentang akad

Bank Syariah adalah bank yang berjalan
dengan berlandaskan Alquran dan hadis

Bank yg menggunakan sistem bagi hasil
dan menggunakan akad” syariah

Bank yang menjalankan kegiatan
dengan prinsip syariah

O O <
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Perbedaan antara Bank Syariah dan
Bank Konvensional?

29 jawaban

bank konvensional, sistem
operasionalnya menggunakan suku
bunga dan perjanjian umum
berdasarkan aturan nasional.
Sementara pada bank syariah, sistem
operasional yang digunakan adalah bagi
hasil atau nisbah. Keuntungan yang
diberikan kepada nasabah bergantung
pada keuntungan yang diterima oleh
bank

Bank syariah menggunakan prinsip bagi
hasil sedangkan konvensional
menggunakan prinsip mengambil
keuntungan
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Sebagai mahasiswa Perbankan Syariah,
sudahkah kalian menabung di Bank
Syariah?

29 jawaban

Belum
Sudah
belum
Sudah
Belum
Untuk saat ini belum

SudahBelum
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Sebagai mahasiswa Perbankan Syariah,
bagaimana kalian melakukan peran
dalam kegiatan sosialisasi menabung di
Bank Syariah kepada keluarga?

29 jawaban
Dengan memberikan edukasi

Dengan membicarakan produk-produk
perbankan syariah

Mengajak menabung di bank syariah

Memberi tahu jika sebaiknya memakai
bank syariah saja karn tidak ada bunga
jadi meminimalisir dosa

Untuk saat ini belum melakukan
sosialisasi dengan keluarga

belum, karena saya ngekost jadi kurang

O O "
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Sebagai mahasiswa Perbankan Syariah,
bagaimana kalian melakukan peran
dalam perihal edukasi keluarga dalam
menabung di Bank Syariah?

29 jawaban

Karena saya sendairi belum menapuang
di bank syariah jadi kurang di percaya,
sebab saya hanya tau secara materi dan
belum menjadi nasabah bank syariah

Sudah tapi Karena saya sendiri belum
menabuang di bank syariah jadi kurang
di percaya, sebab saya hanya tau secara
materi dan belum menjadi nasabah
bank syariah

Sosialisasi perbedaan dan keunggulan

Mengenal sistem menabung di bank
dengan akad-akad yang ada seperti
Wadiah, Mudharabah dl|

O O A
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Kendala seperti apa yang kalian
temukan dalam melakukan kegiatan
sosialisasi Bank Syariah kepada
keluarga?

29 jawaban

Karena saya sendiri belum menabuang
di bank syariah jadi kurang di percaya,
sebab saya hanya tau secara materi dan
belum menjadi nasabah bank syariah

Mereka menganggap bahwa bank itu
sama saja

Takut tidak percaya

karena saya sendiri belum
menggunakannya

Kurangnya pengetahuan tentang bank
syariah
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Manfaat apa yang kalian dapatkan
dalam melakukan kegiatan sosialisasi
dan edukasi Bank Syariah kepada
keluarga?

29 jawaban

Menerapkan ilmu yang didapat
Menambah wawasan dan pengetahuan

Belum pernah melakukan kegiatan
sosialisasi dan edukasi

Dapat menambah pengetahuan
belum pernah

Keluarga sedikit memahami tentang
bank syariah

Keluaraa lebhih tertarik dalam
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